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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab

pertanyaan apa yang dimaksud seks dalam al-Qur’an? Bagaimana ajaran-

ajaran al-Qur’an tentang seks?

Data penelitian ini dihimpun melalui membaca dan kajian teks (teks

reading) dan selanjutnya di analisis dengan menggunakan pendekatan

kuantitatif dan tafsir maudlu’ i

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa seks di dalam al-Qur’an adalah

hubungan badan lawan jenis (pria dengan wanita) setelah ada ikatan

pernikahan.

Ajaran-ajaran seks dalam al-Qur’an yaitu dalam kondisi suci (tidak

menstruasi) pada sasaran yang benar (alat kemaluan) dan pada waktu yang

tepat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Allah menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk, obat, rahmat dan

nasehat bagi mausia yang beriman. Al-Qur’an mempunyai banyak

manfaat karena ia adalah firman Allah, diriwayatkan secara muta%utir,

terjaga keotentikannya (keaslian) sampai hari kiamat, diturunkan melalui

makhluk pilihan (nabi Muhammad SAW), mengandung mukjizat,

berbahasa arab, terdapat dalam satu mushhaf dan dimulai dari surat al-

Fatihah dan ditutup dengan surat al-Nas.

Di dalam al-Qur’an berisi tentang aqidah, syari’ah dan akhlak

(secara umum). Nabi Muhammad SAW memerintahkan umatnya urtuk

Berpegang teguh pada al-Qur’an juga dengan al-Hadits. orang yang

Berpegang teguh dengan kedua pusaka (al-Qur’an dan al_Hadits) tidak

akan sesat selama-lamanya.

Allah SWT. menciptakan makhluk ini berpasang_pasangan) ada

manis dan pahit, ada hitam dan putih) ada pria dan wanita tersebut

Manusia sebagai makhluk Yang termulia dari segi bentuk dan derajat9

dlclptakan untuk berpasang-pasangan9 sebab mereka terdiri dari laki-laki

dan wanita. Allah SWT. berfirman di dalam al_Qur'an surat al_Rum ayat

21

1
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Artinya : “DI antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
' untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri9 supaYa kamu

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikannYa
di antaramu rasa kasih dan sayang. SesungguhnYa pada Yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum Yang
berfikir.” 1

Ayat di atas menjelaskan bahwa wanita mempunYai pengaruh

yang signifikan pada laki-laki yaitu :

1. Dapat menimbulkan kesenangan dan ketenangan.

2. Dapat mendatangkan cinta.

3. Dapat menghadirkan kasih sayang.

Keberadaan pria dan wI@Jah dua hal yang saling tarik
MbI

mena'ik sehingga timb”11'h py’@:@F.?naI lalu ingin menjalin

h u b u n g a n s e b a g a i t e 111 a n t e r u ; {: s 7 d 7 8 a! ;•§ )b+ kekasih dan kemudian
/#

sebagai isteri,

Keberadaan wanita adalah - perhiasan bagi laki-laki. Di mana

banyak pria terbuai oleh wanita. Allah SWT. berfirman dalam surat Ali

Imran ayat 14 :

IDepartemen Agama RI., Al-Qur 'an dan Terjemahnya (Semarang: Thoha
Putra, t.t), 644.
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Artinya : “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
api_apa yang diiigini yaitu wanita-wanita, anak-ana}, harta
yIng 'baiyak- dari jenis emas9 perak9 kuda pilihan, biTatang:
Linitang iernak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup ei
dunia 9 dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik (surga)”-'

Ada suatu riwayat yang telah ditakhrij (dikeluarkan) oleh
Turmudzi :

bI / GI :) bLa :; b=1 63}{ I?M\ )tJ\ S; 33 1'11 3+J )JIL3h;

el j qb :3\ ul,2 :3\ &1 J:2 &, jB 3 X=3 &! :4-3 $3 4; kLs 31 Sd
: JU) Oh)t u/i .,a\ ) JG)1 ui; ;bi di adJI 0 bX bJJ ia : JU

.SF ,,4 0, H+ LIb \b

Artinya “Telah menceritakan pada kami (Turmudzi), Muhammad bin
Abdul A’la al-Shan’ani, telah mengkhabarkan pada kami
(Muhammad)9 Mu’tamir bin Sulaiman dari ayahnya dari Abu
Utsman dari Usamah bin Zaid dan Said bin Zaid bin Amr bin
Nufai dari Nabi SAW, bersabda : “Saya tidak meninggalkan
setelahku kepada manusia suatu firnah (ujian) yang lebih
berbahaya bagi laki-laki daripada wanita.” (Hadits ini telah
ditakhrij oleh Turmudzi).

Turmudzi berkata : Hadits tersebut berkualitas hasan dan shahih.

Berdasarkan firman Allah dan hadits Nabi di atas, dapat

mempertegas bahwa wanita adalah manusia yang dapat menggoda dan

2lbid.. 77
3 Muhammad Abu Isa al-Turmudzi, Sunnah Tur mudz i , vol / r (Indonesia

Maktabah Dahlan, t,t), 129
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memperdaya para laki_laki (kebanyakan dari mereka) sehigga dapat lupa

daratan.

Seorang pria belum bisa merasakann puncak cintanya terhadap

seorang wanita sebelum berhubungan seks dengannya. Begitu juga

dengan sebaliknya, bahkan dengan seks itu pula dapat menimbulkan kasih

sayang, kesenangan, ketentraman, cinta mendalam dan kesehatan.

Hubungan sex antara pria dan wanita itu menjadi legal bila sudah diikat

dengan tali perkawinan. Hubungan seks seperti itu berarti seks yang

benar. Tetapi bila hubungan seks pria dan wanita tanpa diikat dengan

tali perkawinan, maka hubungan tersebut berarti hubungan yang salah.

Bagi orang-orang yang menjalankan seks dengan benar. Berarti mereka

mempertahankan yang menjalankan seks dengan benar berarti mereka

mempertahankan nilai kemanusiaan. Mereka adalah orang-orang yang

berakhlak dan bermoral. Tetapi bagi mereka yang menjalankan seks tidak

benar, maka mereka sama dengan hewan-hewan yang tidak terikat oleh

aturan agama bahkan lebih hina daripada hewan-hewan itu.

Di zaman kontemporer ini pornografi dan porno aksi sudah

merajalela di negara-negara Yang berkembang seperti Indonesia yang

maYorltas beragama Islam. Penyebaran pornografi dan porniaksi tentunya

dllakukan oleh orang-orang Yang tidak bertanggung jawab dan jelas ingin

menghancurkan pemuda-pemuda umat Islam. Mereka dengan sengaja

ingin menghidupkan seks bebas tanpa adanya aturan di tengah_tengah
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orang Islam. Sehingga tidak sedikit orang-orang Islam yang terpengaruh

oleh ajaran-ajaran mereka. Orang-orang Islam yang terpengaruh tersebut

merasa bahwa Islam tidak mengajarkamn seks, sehingga ia menjadi

agama yang tidak relevan lagi dengan zaman kontemporer ini, di mana

seks bukanlah sesuatu yang tabu lagi. Mereka menurut penulis tidak tahu

bahwa al-Qur’an – kitab sucinya orang-orang Islam – itu sudah

mengajarkan seks sehingga masih relevan dengan zaman sekarang. Untuk

menyadarkan mereka itu penulis menyusun karya ilmiah ini dengan

tema “Seks di Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik).

B Batasan Masalah

Salah satu isi pokok didalam al-Qur’an adalah masalah syari’ahp

di dalam masalah syari’ah terkandung masalah nikah9 thalaq! seks) jual

beli, hutang piutang dan lain-lain. Mengingat begitu banyak masalah

SYari’ah) penulis hanYa membatasi masalah-masalah yang diteliti pada

seks saja.

C Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apa yang dimaksud seks dalam al-Qur’an ?

2. Bagaimana ajaran-ajaran al_Qur’an tentang seks ?
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D Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui maksud seks dalam al-Qur’an.

2. Untuk dapat informasi tentang ajaran-ajaran al-Qur’an mengenai seks'

3. Guna memperoleh keterangan mengenai macam seks di dalam al-

Qur9 an.

E Manfaat Penelitian

Penelitian ini banyak mempunyai manfaat, antara lain :

1. Memberi wacana yang luas kepada masyarakat tentang tafsir al-Qur’an

khususnya tafsir tematik.

2. Menambah wacana tentang seks.

3. Menyadarkan kebanyakan orang-orang Islam yang tebih terpengaruh

oleh doktrin-doktrin musuh-musuh Islam.

F Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode library research.

1. Jenis pendekatan

a. Pendekatan kuantitatif :

Yaitu prosedur pemecdlan masalah dengan menggunakan data.

b. Pendekatan tafsir maudlu’i :

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar catatan
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2. Alat pengumpulan data

Alat pengumpulan data yang dimakan adalah lembu catatan'

G Sumber Data

1. Kepustakaan Primer

a. Al_Qur’an dan Terjemahnya.

b. Tafsir al_Dur al_Mantsur fi al_Tafsir al_Ma’tsur karya Jalaluddin

al-Sayuthi

c. Tafsir Jami’ al-Bayan an-Ta’wil Ay al-Qur’an, karYa Muhammad

bin Jarir al-Thabari.

d. Tafsir al-MisIlbah karya Qurai

e. Tafsir al-Azhar karya Hamka.

2. Kepustakaan Sekunder

sy Shihab

f. Qurrah al-Uyun, karya KantIn al-Idrisi.

b. Tubuh seksualitas dan kedaulatan perempuan (karya Abd al-

Maqdis, dkk).

H Sistematika Pembahasan

BAB I : Adalah bab pendahuluan, merupakan pertanggungjawaban

metodologis terdiri atas latar belakang masalah, batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
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penelitian9 petode penelitian, sumber data dan sistematika

pembahasan.

Merupakan landasan teori tentang al-Qur’an, tafsir dan

tinjauan tema tentang seks.

Merupakan penyajian ayat-ayat al-Qur’an tentang seks dan

penafsirannya.

Merupakan tahapan analisa tentang seks, ajaran-ajarannya

dan klasifikasinya di dalam al-Qur’an.

Mengetengahkan hasil akhir atau kesimpulan dan penutup.

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V
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BAB II

AL-QURAN, TAFSIR DAN TINJAUAN TEMA

TENTANG SEKS

A AL-QURAN

Secara etimologi Al-Qur’an adalah mashdar dari kata gar aah (13)

„ti„,b,.g,n d,„g,„ k,t, Fu’tan (Cm. Ada tiga pengertian

Al-Qur’an dalam bahasa Arab yaitu (dj) berarti bacaan, (

9 JA) berarti

membaca. 1

Dari segi terminologis ditemukan beberapa definisi yang

dikemukakan oleh banyak ulama. Diantaranya :

1. Nasrun Haroen, menurutnya al-Qur’an adalah kalam Allah,

mengandung mu’jizat dan diturunkan kepada Rasulullah Muhammad

SAW dalam bahasa Arab yang di naqilkan (riwayatkan) kepada

generasi sesudahnya secara Mut aw at ir membacanya merupakan

Ibadah. Terdapat dalam mushhaf dimulai dari surat al-Fatihah dan

1 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1 (Jakarta : PT. Logos Wacana Ilmu,2001), 19

9
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ditutup dengan surat Al-Nas2

2. Abdul Hamid Hakim berpendapat Al-Qur’an ialah wahyu yang wajib

ditulis, bukan hadits Rasul yang tidak wajib ditulis dari Allah yang

diturunkan kepada manusia dan berlaku sepanjang zaman dan tempat.

Diriwayatkan secara MItt aw at ir baik secara tulisan dan hafalan setiap

surat mengandung mukjizat baik dari segi lafazh dan makna3

3. MenuIut T.M Hasbi Asy-Shiddieqi, Al-Qur’an ialah kitab Allah yang

diturunkan kepada nabi SAW dengan jalan Qat ’ (jalan yang diyakini

bahwa yang diterima itu memang benar-benar demikian) di dengar

dan dihafal oleh sejumlah sahabat besar dan para sahabat (para

penulis wahYU) menuliskannya pula atas perintah Nabi sendiri.

Para sahabat telah mengumpulkan al_Qur'an dalam mushhaf

dan menurunkan kepada umat dalam keadaan asli sedikitpun tidak

berubah atau hilang. Dan mushhaf itu tens dipelihara dengan

sempurna dari masa ke masa4

Dan definisi di atas penulis dapat menyimpulkan ciri khas al-

Qur’an sebagai berikut :

2 Ibid.20

,,,), 1 OO Abd-1 H’mid U'ki", '1- B'y'"i (Jakarta : al-M,kt,b,h, ,1_ S,,diy,h P„t„,

P T P u s t a 1; 1] iI: : : T u1:1:7 i : k I dI1:)T i 1 )4{#a r a hd a n P e n g a n t a r Ilmu Hadits (Semarang 1
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1. Al_Qur’an merupakan kalam Allah Yang diturunkan kepada nab1

Muhammad SAW. Apabila bukan kalam Allah tidak diturunkan

kepada nabi Muhammad SAW, maka tidak dinamakan al-Qlu’anp

seperti Zabur9 Taurat9 Injil. Ketiga sifat yang disebutkan terakhlr ln1

adalah kalam Allah, tetapi bukan diturunkan kepada nabi Muhammad

s AWp karenanya tidak dinamakan al-Qur’an.

Bukti bahwa al_Qur’an adalah kalam Allah adalah kemukjizatan Yang

dikandung al_Qur'an sendiri9 dari struktur bahasa, isyarat-isYarat Yang

dikandungnya dan ramalan-ramalan masa depan Yang diungkap al-

Qur’an.

Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab QuraisY' Hal ln1

ditunjukkan oleh beberapa ayat al-Qur’an seperti dalam surat as-

Syuarah ayat 192-195. yusuf ayat 2, al-Zumar ayat 28, al-NahI aYat

163 dan Ibrahim ayat 4. oleh sebab itu penafsiran dan terjemah al-

Qur’an tidak dinamakan al-Qur’an tidak bernilai Ibadah membacanya

seperti nilai membaca al-Qur’an dan tidak sah Shalat hanya membaca

tafsir atau terjemah al-Qur’an.

Al-Quran itu d\Nuqilkan kepada beberapa generasi sesudahnya secara

Mutawatir (diturunkan oleh beberapa orang sampai sekarang). Mereka

itu tidak mungkin untuk berdusta tanpa perubahan dan pengganti satu

kitabpun. Berbeda dengan kitab-kitab samawi (yang datang dari

Allah) lain yang ditujukan kepada para rasul sebelum nabi

2.

3-

4.
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Muhammad SAW. sifatnya tidak Mutawat ir dan tidak dijamin

keasliannya. Sedangkan al-Qur’an terpelihara kemurniurnYa

sebagaimana difirmankan Allah dalam surat al-Hijr ayat 9 :

(q)oj},3BJ Z 613 / 111 Cj}i 33 t31

Artinya : Sesungguhnya kamilah yang menurunkan AL-Qur’an dan
sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya’.

Oleh karena itu, apabila tidak bersifat mutawatir seperti :al-Qiraah al-

Syadzdzah/ ibU\ dt)Jl (bacaan yang cacat) dan hadits (terrrusuk

hadits Qudsi) tidak dinamakan al-Qur’an.

5. Membaca setiap kata dalam al-Qur’an dari Allah baik bacaan itu

berasal dari hafalan sendiri maupun dibaca langsung dari mushhaf al-

Qur) an .

6. Al-Qur’an dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-

Nas. Terutama surat yang terdapat dalam al-Qur’an disusun dengan

petunjuk Allah melalui Malaikat Jibril kepada nabi Muhammad s AWs

tidak boleh diubah atau diganti letaknya. Dengan demikian doa_doa

yang biasanya ditambahkan di akhir al-Qur’an tidak termasuk al_

Qur’an .

5 Depag RI al-Qur ’an dan Tejelnahnya. 381
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7. Ditulis secara wajib dan hukumnya berlaku sepanjang zaman dan

tempat sebagai undang-undang, sedangkan undang-undang selain al-

Qur’an tidak berlaku sepanjang zaman dan tempat.

B Tafsir

1. Pengertian Tafsir

Kata tafsir menurut etimologi mempunyai banyak arti sebagai

berikut :

a. Penjelasan (al-Bayan)

b. Penerangan (al-ldlah)

c. Mengungkap sesuatu yang tertutup

Sedangkan menurut terminology berarti menyingkap susunan

yang sulit dipahami6

Jadi tafsir bila dasarkan kepada al-Qur’an berarti suatudi

Ilmu yang dijadikan sebagai alat untuk memahami kitab Allah (al_

Quran) yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW dan

menerangkan maksudnya serta mengeluarkan hukum_hukum dan

hikmah-hikmahnya.

2. Metode-Metode Tafsir

lafazh

a1 • » S A A H a 2 ( 1:: : : i : 38)1:1rrh : [1 : 9 : 7 infH /1p} 8 g ; :11 imal» Ma ) a niH Ahm Mb a / = Quran Ira
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Banyak macam-macam metode tafsir yang telah diterapkan

oleh pakar al-Qur’an, paling tidak hingga kini ada empat metode yang

digunakan oleh pakar-pakar tafsir, yaitu :

a. Metode Tahlili

1) Pengertian tafsir Tahlili

Metode tahlili adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur’an

dari segala seginya dengan mengikuti UIutan mushhaf dari

aYat ke ayat, dari surat ke surat berbagai segi dan tujuan

dibicarakan dalam setiap susunan katanya. Munasabah antara

ayat-ayatnya serta meninjaunya dari aspek asbabul nuzul \
#r==+ bX

sunnah rasul' pa11dang 3%;@M, dan t'bii" d'' k'd,ng''/ / '-1 '+ IL

kala pendapat para 47_#ff;;; ;14:tUa rif+ndid sesuai dengan

bidangnya masing-maLiqbJF;ik„di;:ggap perlu7
\3 a

Penafsiran al-Quran yang memakai metode ini

mengambil model atau bentuk tafsir aLMa't sur (Riwayat)

ataupun tafsir Bial-ra ’Yi (pemikiran). Karena itu pula

penafsiran Yang digunakan para penafsir dalam menjelaskan

makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an biasanya

tampak komperehensif dan menyeluruh.

K,,im (B::ahti;):nAir;::t 1b. Vii' Dirasat m 11 -Tafsir al-Maudl„ Lt ,1-Q„,,„ ,l_
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2) Keunggulan_keunggulan tafsir tahlili, antara laIn

a. Ruang lingkupnya teramat luas. Ahli bahasa misalnYa9

mendapat peluang yang luas untuk menafsirkan al-Qur’an

dari pemahaman kebahasaan. Seperti tafsir Abu Su’ud

karya Abu su'ud. Demikian pemikiran filsafat seperti kitab

al_Tafsir al-Kabir karya Fakhruddin al-Rozi.

b. Berpeluang untuk mencurahkan ide-ide dan gagasan-

gagasan para penafsir al-Quran ini berarti pola penafsiran

metode ini menampung berbagai ide Yang terpendam d1

dalam benak mufassir bahkan ide-ide yang lain dapat

ditampungnya.

Metode Ijmali

1) Pengertian tafsir ijmali

Metode tafsir ijmali adalah penafsiran/ penjelasan

secara global dari ayat ke ayat mengikuti tertib tidak terlalu

dalam yang diserap oleh orang-orang yang memiliki

pengetahuan sedikit dan dapat menjadi konsumsi masyarakat

umum, mufassir dengan metode ini berbicara kepada pembaca

sehingga mudah bagi mereka untuk mengetahui kandungan al-

b.
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Qur’an tidak berbelit-belit dan tidak jauh dari maksud al-

Qur’an. 8

2) Kelebihan-kelebihan metode ini antara lain :

a. Mudah dipahami oleh siapa saja yang membacanya

b, Sangat praktis dan efisien dalam tenaga dan waktu

c. Metode Muqaran (Komperatif)

1) Pengertian tafsir muqaran

Tafsir muqaran adalah suatu metode penafsiran

(penjelasan) ayat-ayat al-Qur’an menurut apa yang ditulis oleh

golongan penafsir, dengan meneliti pendapat masing-masing

dalam kitab mereka baik dari ulama’ salaf dan ulama’ khilaf,

baik tafsir berbentuk ma ’tsur maupun ra ’yi lalu

dipertimbangkan penafsiran mufassir yang satu dengan yang

lain untuk dicari persamaan dan perbedaannya dan faktor_

faktor yang ada hubungannya9

Ada tlga aspek Yang dikaji oleh penafsir model ini

yartu :

a' Perbandingan aYat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an

b. Perbandingan ayat al-Qur’an dengan hadits

8 ibid. / 7

9 Ibid, 20
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c. Perbandingan dengan pendapat ulama’ tafsir dalam

menafsirkan ayat al-Qur’an

2) Keunggulan-keunggulannya antara lain :

a. Menambah wawasan dari pendapat-pendapat mufassirin

yang satu dengan yang lainnya

b. Bisa membuat tidak fanatik terhadap satu penafsiran saja

d. Metode h4awdlu’i

1 ). Definisi Tafsir Mawdlu’i

a) Secara etimologi

Tafsir berarti penjelas dan penerang. Mawdlu’i

berarti tematik, jadi tafsir Mau(ilu’i adalah penjelas dan

penerang secara tematik

b) Secara Terminologi

Pengertian tafsir secara Mawdlu’i

terminology banyak sekali antara lain :

1. Tafsir Mawdlu’i adalah suatu penjelas makna_makna

aYat al-Qur’an dan berusaha memahami apa yang

dimaksud oleh Allah menurut kemampuan manusia.

2. Menurut versi lain Tafsir Mawdlu'i ialah suatu

penafsiran dimana semua ayat yang mempunyai satu

temas satu tujuan dikumpulkan lalu disusun menurut

secara
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kronologis turunnya. Bila hal itu mungkin kemudian

menjelaskan perinciannYa juga menjelaskan hikmah

Allah mensyariatkan suatu aturan serta menguasa1

semua aspek_aspek tema yang berbeda di dalam al-

Qur'an secara sempurna di samping rtu Juga

menerangkan suatu hal yang dapat menjatuhkan

musuh-musuh islam bila hal itu memungkinkan

3. Tafsir Mawdlu’i adalah menghimpun aYat-aYat al-

Qur'an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti

sama_sama memperbandingkan satu topik masalah dan

menyusunnya berdasarkan kronologis sebab-sebab

turunnya ayat tersebut 10

4. Tafsir Mawdlu’i menjelaskan suatu tema dari tema-

tema kehidupan yang diperoleh melalui penalaran ,

pemikiran, masyarakat atau alam dari sudut al-Qur’an

untuk menerangkan maksud-maksud al-Qur’an dengan

cara mengadakan analisa.

5. menurut sebagian lain Tafsir Maw(ilu’i adalah

mengkoleksi ayat-ayat al-Qur’an yang tempatnya

JO Abd Al-Hayy Al-Farmawi Metode Tafsir Mau(itu ' 1 Suatu Pengantar
(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1994) 36
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berlainan di dalam surat-surat al-Qur’an yang

berhubungan dengan satu tema baik secara tekstual

atau kontekstual dan juga tafsirnya.

pengertian lain yaitu: menjelaskan judul yang terdapat

di celah-celah ayat al-Qur’an di dalam satu surat atau

beberapa surat

Tafsir Mawdlu’i : Ilmu yang membahas problem-

problem al-Qur’an yang semakna atau semaksud

dengan cara , menghimpun ayat-ayatnya yang

berserakan dan menganalisanya dengan satu metode

khusus pada beberapa surat tertentu guna (like&hui

maksudnya. 11 Menyingkap unsur-unsur yang terpendam

di dalamnya dan menghubungkannya dengan suatu

ikatan yang kompleks.

Versi lain adalah ilmu yang mencakup semua masalah

dari segi menjelaskan maksud-maksud al-Qur’an yang

terdapat pada satu surat atau beberapa surat

6.

7.

8.

Definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Tafsir

Mawdlu’i adalah suatu ilmu yang membahas tentang penghimpulan

11 Mushtafa Muslim, Mabahits Ff Tafsir Mawdlu ’ i (Bandung : dar al Qalam)
t.t) 16
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beberapa ayat-ayat di dalam satu surat atau beberapa surat yang

mempunyai satu tema satu makna dan berkaitan antara satu sama

lainnya, juga penjelasannya tafsir-tafsirnya. Selain itu juga

menjelaskan maksud-maksud yang terdapat di dalam al-Qur’an

kemudian disusun berdasarkan kronologis turunnya ayat-ayat itu.

Penulis di dalam penelitian ini akan menyajikan ayat-ayat

yang ada hubungannya dengan seks di dalam al-Qur’an yang isinya

sama ada korelasi diantaranya sekalian tafsir-tafsirnya kemtuiian

menjelaskan maksud-maksud yang termaktub di dalamnya, Selair_ itu

juga disusun berdasarkan sebab al-nuzul .
z#nB:

=’"-=?BTgb„-„*„„--,„'„„:
a) Membtfah' „1;i-a untuk memenuhi hajat mereka di

$48 AS)/{

dalam al-Qd=}!'ail,fJ

b) Dapat menjelaskan semua segi-segi turunnya ayat di Makkah

dan di Madinah. Hal ini tidak terdapat pada penjelasan tafsir

secara uinum.

c) Dapat memperluas cakrawala berfikir dalam satu fokus atau

satu tema di dalam al-Qur’an.

d) Bisa menjadikan seseorang ahli dalam satu bidang keilmuan,

mlsalnYa orang faqih memerlukan ayat-ayat al-Qur’an yang

berhubungan dengan hukum9 seorang ekonomi seorang
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pendidik pasti memerlukan ayat-ayat yang ada kaItannya

dengan masalah pendidik9 juga biasa menunjukkan kepada

manusia suatu kemukjizatan al-Qur’an Yang bisa menjelaskan

berbagai masalah mulai zaman nabi Muhammad SAW sampaI

sekarang bahkan akhir zaman nanti1

C' Pengetahuan Tentang Seks

1. Definisi Seks

a. Secara etimologi

Kata seks menurut John Echol dan Hasan Shadily berasal

dari bahasa lnggris yaitu sex yang berarti perkelaminan13,

kumpul, setubuh14, senggama15

b. Secara Terminologi

Seks menurut Kanun al-Idrisi berarti pria memasukkan alat

kemaluannya (Penis) pada alat kemaluan wanita16.

12 Zahir lwald Dirasat . 16- 17

13 John M. Echol dan Hasan Shadily Kamus Inggris Indonesia (Jakarta:
Gramedia, 2000) 5 17

14 Muhammad Iddris Abd al-Raufal Marbawiy, Qamus Iddris al-Marb awI
(Surabaya: Bungkul Indah, t,t), 108

\s Ahmad Warsan Munawwir al- Muna\vw ir Qarnus Arab Indonesia
(Yogyakarta: Krapyak, 1984), 225

16 Kanul aL-Idris al-Hasani, Qurrah al -Uvun hf Syarh al-Uyun Nazhm Ibn
Maimun Fi al Nikah aL-Syar (tp.tt),\1
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Di dalam bahasa arab kata seks ada yang disebutkan dengan

jelas ada yang tidak disebutkan secara jelas. Kata-kata tersebut

adalah :

c bl,#VI c 3/Jl c igkJI c J/AJI c dJ 1 c 4 ,, 4 )LII cgl,aY! c&bJJl

cv/IJ 1 G CLA 1 c iPL,1 1 c dWI 1 c &L'-q-"'1 1 (dan lain'lain)

Di dalam al-Qur’an maupun hadits tertera kata Seks secara

jelas atau kinayah seperti :

1. "& JJl “ dengan arti menginjak. Contoh hadis’t yang telah

ditakrij oleh Muslim :

1-' '=- 9 t''- j ==IIt Cet 113 r, ,3 L39 b4 O, bg Can

87J/A 941 &B hiP &' La/Jt +P &+ 4A &6 VL# LFl C/ d

ph '’/1 17&J S ......... 'i/\b &J b, C>\ up at ?,

Kata '';1/t' di “ berarti arti menginjak iste,i„ya t,t,pi buk,n

Yang dimaksud melainkan bersetubuh / melakukan seks dengan

Isterinya.

A S i a ) t n t ) 1 : S I i nn1 b i n a 1 w 1b1r ajj aj 9 41151% 0 /e 4 Mus / 1 m 9 V o11 ( Indonesia : Syari khaI = Nur
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2. "i+L+11 ” dengan arti berumah tangga. Contoh hadis’t yang telah

dikeluarkan oleh Muslim :

J' ' ’yt &' a, J t-’ y1 CL- YU VJLIJ g, ,}1 &? 431 LJ„>

J #J LJ JU IDq 4s 3g +P &1 //11 4& Jg ]laS &2 iJ La &&

ipUl rG & thI OP VLat A,. b +j ql, h\ gb jl

fb 4+/1

Kata ";sWt " berarti berumah tangga. Tetapi bukan itU yang

dimaksud melainkan melakukan seks

3' " JiAxJt " berarti lnasuk. Misal firman Allah:

#ut13 WebS 8l>f3 ;g-iC:3 #Gi

3: 4l>13 &aLi JUJt pL;iS 38\

f8Lj :3: PF/;'J gj gUj1 ;«Y33 #Lj bLUE CCbIjI

19% pkb ';& 7Jb 63# 41 Jab

O z 9 J

adJ>

bb 3 e.UI bL;3

1%Ibid, 583-584

19 al-Qur;an, 4 : 23
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Kata "y rAJ" berarti kalian (suami-suami) memasuki istri-

istd kalian. Bukan itu yang dimaksud adalah kalah melakukan

seks dengan istri-istri kalian.

4. '' c/,P 4 "artinya menyentuh. Contoh firman Allah:

2%J._ pj C ;d\

Kata " &A Fi 4 " dengan arti belum menyentuhnya

maksudnya bukan itu tapi belum melakukan seks.

5. " Z„-A:All" artinya menyentuh. Contoh Allah berfirman

aLLa
a 3

o13 tjl,„iII u= J,;, 6/ILZ LJ! (1; US
#

21ld31 ;!._36 3 i +3dI a }+ Ki :6 3 f /L uk

Kata " GL--JI F=„'-'N " artinya kalian menyentuh para wanita

(istri-istri) bukan itu yang dimaksud melainkan maksudnya

adalah kalian melakukan seks dengan istri_istri kalian.

;d u01

bT

20 ibid. 2 : 23

21 Ibid, 4:43
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6. " ,UV\" artinya sampai. Misal firman Allah:

22o& J! #; uJI db =J&B 3g3
#

Kata "A d\ fG La\" artinya sebagian kalian telah

sampai pada yang lain, bukan itu yang dimaksud melainkan

sebagian kalian telah melakukan seks dengan yang lainnya.

7. "i/SLA\" artinya bergaul. Contoh firman Allah:

=,,(J ;ITS ;KJ )ta TA pkl uJI ei)\ raJ\ FEi #j 3>f

93&ij}3$ 3136

Kata "&- JP b" artinYa wahai para suami gaulilah istri-istri

kallan' Bukan itu Yang dimaksud melainkan setubuhilah istri-

istri kalian.

22 Ibid.21
23 Ibid. 2 1 187
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8. " JL;:W" artinya mendatangi. Contoh : hadit’s yang telah

dikeluarkan oleh Al-Bukhari :

adI ,21 Jt + L J& jj ,'' a JE J+' Ca+ uA h+ J? in' C in

01 )JUS : fl J +Ln /b\ gLp €JI JL; JL; 0. UP by\ 06 +!/ js

aJb,Jl ,+/1 hAI 24,L,1 el Op J 4 rAJ>1

Kata : dA\ 8,b ": artinya mendatangi isterinya. Bukan itu

yang dimaksud melainkan melakukan seks dengan istrinya

9. " eSTer,-VI " artinya : bersenang-senang. Contoh firman Allah :

pLt:i L.<II c u! ,ajI 3, bIll„:'’.Js3

bJC ;2 b:„,2= KJ\ 3ll 1;13 bf 4l1 : 133 C ;KJ )»f3

256 J o

Kata " &P J FT'T.-'-1 L, " artinya : lalu kalian yang telah

bersenang-senang dengn istri-istri kalian. Bukan itu yang

24 Muhammad bin ismail al-Bukhari, 8/10 AjA 41-Bukhari. vol 111 (lndonesia :

Syarikh al- Nur Asia ,t,t ), 254 -

'' al-Qur’an, 4 :24
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dimaksud,melainkan kalian telah melakukan seks dengan istri-

istri kalian.

10. " QLaVI " artinya: mengenai. Contoh : hadit’s yang telah

dikeluarkan oleh Abu Daud :

Ott OL& D& T+;A J11 LIa+ Obb LipI >K J1 b3 C X=

33\b lbl J}..9 JL3 ULI Li Lg && iy / &n g/A;JI && gay

VLp\ L( LA AILI ............................. i/\ UJ : fLJ +Lp

,jt, J,1 ,+/1 bat ................. 26+

Kata " Lw vb,1 " artinya: artinya : mengenai. Bukan itu

yang dimaksud tetapi seorang pria telah melakukan seks

dengan wanitanya.

11. " di Jl "artinya:bercampur. Contoh firman Allah:

2739 3., CJ 7,3ib Fj 3.,(J 31 PL J! :31Jt fa)\ 115 }& 3,_i

26 Subiman bin Asy’ats al-Sijistani Abu daud, Sunan Abu Daud, Vol 1

(Beirut : Dar al-Fikr, 1994).478
27 al-Qur’an, 2 : 187

1
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Kata " #L-J Jl 3 Jt" artinya : bercampur. Dengan istri

kalian. Maksudnya bukan itu tetapi melakukan seks dengan

istri-istri kalian. "

12. " ca\ " artinya : bersenggama. Contoh hadit’s yang telah

diriwayatkan oleh Ibn Majah :

JIJJl+ Cx» +JSPJI dI Jl JUII 4P o? xd Cin

3'\ ULp aJI &S i,,,' dI && IIz a, 91,tX\ &B &LM dI &, J#

4+/1 28L’/!’ 8 4; i/\ rb >J J1 &\ AY : JU +i d,

4+La ..dI

Kata : 81/t eL+ " artinya : bersetubuh dengan isterinya.

Kata jima’ berarti seks secara jelas

13. v 331 artinya : dekat Contoh firman Allah:

+4 _ o J

Ubi 31 JS oh,+11\

Lp ;iii: 33'i s11:

29 3,,’gb: llt L.>';b by s 71 t,. ,'1 1l1 s 31

28 Muhammad bin Yazid ibn Majah, Sunan ibn Majah. vol 1 ( Beirut : Dar al_
Fikr, 1995 m) 603

29 al-Qur’an, 2:222

oh,>J,JS g) ,dI tPAU

UJI F}31 dI 0)&b ;; 1;b;'/8 UI
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Kata H Jb y/ Y J 11 artinya : janganlah kalian (para suami)

mendekati mereka (para istri). Bukan itu Yang dimaksud’

melainkan jangan kalian melakukan seks dengan meraka

(para istri yang sedang haid)

2. Hakikat Seks

Hakikat seks menurut Syariq Hasyim seperti Yang dlkutlp

oleh Abdul Maqdis adalah hubungan tubuh yang dilakukan oleh

sepasang anak manusia yang terdiri atas seorang laki-laki dan seorang

perempuan seorang perempuan baik dilakukan dengan benar atau

tidak benar30.

3. Sejarah Hubungan Seksual

Sebenarnya sejarah seks bisa dikatakan sebuah sejarah manusia

itu sendiri. Semenjak pasangan Adam dan Hawa diturunkan ke bumi

sebenarnya sejarah seks manusia telah muncul. Bahkan mitologi awal

tentang perpecahan keluarga Adam dan Hawa sebenarnya juga tidak

terlepas dari persoalan seks. Konflik antara Qabil dan Habil yang

boleh dikatakan sebagai awal dari sejarah pertumpahan darah. Antara

30 Abd Maqdis dkk, Tubuh, seksualitas dan kedaulatan perempuan
fYogyakarta : LKIS, 2002), 218
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anak manusia juga dipicu oleh persoalan yang memiliki Kaitan baik

secara langsung maupun tidak langsung dengan persoalan seks. Habil

dan Qabil saling memperebutkan perempuan yang mereka cintai untuk

dijadikan istri. Peristiwa Qabil dan Habil ini merupakan symbol bahwa

seks menempati kedudukan yang signifikan dalam sejarah

kemanusiaan. Dengan demikian sejarah seks sesungguhnya bukan

hanya milik orang-orang barat tapi milik semua orang31

4. Tujuan Seks

a. Menjaga keturunan manusia agar tetap ada dan berjalan sampai

waktu yang telah ditetapkan oleh Allah.

Salah satu cara yang dilakukan oleh Allah agar ekstitensi

manusia tetap lestari sepanjang zaman adalah menjadikan manusia

berpasang-pasangan antara pria dan wanita yang berlawan jenis

kemudian mereka melakukan seks lalu dengan seks tersebut

timbullah kehamilan dan tidak lama kemudian melahirkan anak

Dimana anak tersebut merupakan generasi baru yang memegang

tingkat estafet kemudian dari ayah dan ibunya. Begitu pula nanti

bila anak tersebut menjadi dewasa dan tentunya akan

mendapatkan pasangan sebagaimana ]azimnya9 kemudian dia

menjalin hubungan dengan lawan jenisnya lalu pada akhirnya dia

31 ibid. 201 dan 202
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memperoleh anak. Begitulah seterusnya. Allah berfirman dalam

surat An-NahI ayat 72 :
/ + + /

L;\Sbi ini Lu\3

3J IK ;3 dJ\ 61l3 b;;; Jb(JYi Qos 33 ;6333 ;b;3

(VT)

Artinya : Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-istri kamu,
anak-anak dan cucu dan memberimu rizki dari yang
baik-baik. Maka mengapakaJh mereka berimana kepada
yang bathil dan mengingkari nikmat Allah32

Dan Allah berfirman dalam surat Al-Furqan ayat 54 :

(ot)CU dl oK3 t 3493 (1: 1l=J 138 ,CJt 3, 311 gal ;13

Artinya : dan dia (Pula) yang menciptakan manusia dari air lalu
dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dari
Mushahar ah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa33

b. Untuk mengeluarkan air sperma yang dapat membahayakan badan

apabila tertahan dan tetap di dalamnya.

Memang diakui bahwa kelebihan air sperma di dalam

tubuh tidak dikeluarkan berdampak tidak baik bagi kesehatan.

32 Depag. al-Qur ’an dan terjemahuya,4\2
33 Ibid. 567
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Karena eksitensi air mani menurut Jalinus seperti yang telah

dikutip oleh Ibn Al-Qayym Al-Jawziyyah (W 75111) bahwa air

mani pada lazimnya itu terdiri dari unsur api dan udara sehingga

berakibat panas dan basah sebab sperma tersebut berasal dari

darah murni34

Ibn Al-Qayym AL-Jawziyah (W 15111) beropini

Apabila air sperma manusia sudah melebihi porsinya di dalam

tubuh maka sebaiknya dikeluarkan maka menimbulkan efek-efek

yang tidak baik bagi kesehatan yaitu menimbulkan beberapa

penyakit diantaranya was-was, gila, kejang-kejang, stres dan lain-

lain. Kebanyakan penyakit tersebut dapat disembuhkan dengan

cara mengeluarkan sperma yang lebih di dalam tubuh. Sperma

yang berlebihan bila tidak dikeluarkan maka dia akan rusak dan

berubah menjadi racun yang mengakibatkan penyakit-penyakit

tersebut.35

34 Ibn Al-QaYYm9 al-JawzYYah al-Thib al-Nabawi (beirut : Dar Al-Fikr.t.t)
194

35 Ibid
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Allah berfirman dalam surat An-Najm ayat 46 :

(tX)

Artinya : Dari air mani apabila dipaacarkan 36

Dan firman Allah pada surat Al-Tariqh ayat 6-7

>l9l3 vl11 c; 1r &H bitS 'C =r &11#

Artinya : Dia (manusia) diciptakan dari air yang terpancar yang
keluar dari antara tulang sulbi dan dada laki-laki37

Melalui firman Allah di atas mengindikasikan bahwa sperma yang

berlebihan di dalam tubuh sebaiknya dikeluarkan.

c. Untuk mendapatkan kenikmatan dan tersalurnya kebutuhan

biologis

Seks memang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan ini sepeti

halnya makan dan minum. Makan dan minum untuk memenuhi

kebutuhan fisik badan begitu pula seks. Ada beberapa dampak

negatif bagi orang yang meninggalkan seks, antara lain

:Kekuatannya melemah, tidak berjalannya urat-urat syarafnya

36 Depag 41-Qur 'an dan terjemahnya. 875
37 Ibid. 1048

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

secara normal, alat kemaluannya terkerut/ menyusut, badannya

dingin (lesu tidak bergairah), gerakannya tidak terkontrol, selalu

sedih dan susah tanpa ada sebab, berkurang syahwatnya sehingga

tidak punya motivasi untuk hidup lebih bermanfaat, menimbulkan

penyakit-penyakit jiwa, menyakiti, menyiksa tubuh sendiri38

5. Manfaat-manfaat seks

Seks mempunyai banyak manfaat antara lain : Bisa menjaga

mata, menahan nafsu, dapat menahan diri dari hal-hal yang haram39,

dapat menjaga kesehatan, bisa mendapatkan puncak kenikmatan dan

kelezatan, memperoleh kesenangan dan kegembiraan diri40 dapat

memperoleh ketentraman hidup, gerakannya selalu terkontrol, bisa

konsentrasi terhadap suatu hal, bertambah kuat, teraturnya semua

peredaran urat-uratnya secara normal, bertambah syahwatnya yang dapat

memberi motivasi untuk hidup lebih bermanfaat, dapat menjernihkan

pikiran sehingga tidak sedikit ide-ide yang muncuil dan bisa

menghilangkan masalah.

7. Aktifitas-aktifitas dan Etika-etika Seks

19 1;Jaw zyyah ’ Al-Thib’ 1 95

40 Ibid. 194
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a. Aktifitas-aktifitas dan Etika-etika pra Seks

Ada beberapa aktifitas-aktifitas dan etika-etika pra seks

yaitu seks melakukan pemanasan terlebih dahulu seperti bermain-

main, bersenda gurau, mencium, memeluk, bercumbu rayu dan

aktifitas-aktifitas lain yang dapat membangkitkan gairah seks, juga

makan dan menunggu waktu beberapa saat sampai stabil tercernanya

makanan tersebut lalu kondisi badan menjadi stabil antara penuh dan

kosong, diantara dingin dan panas, diantara basah dan kering. Ketika

syahwat memuncak, tidak terpaksa, konsentrasi, ketika produksi mani

banyak. kondisi istri adalah perawan/gadis dan disukai membaca

do’a.

b. Aktifitas-aktifitas dan Etika-etika post Seks

Tidak sedikit Aktifitas-aktifitas dan etika-etika seks (ketika

melakukan seks) antara lain : posisi wanita (istri) berada di bawah

sedangkan pria (suami) di atas, jikalau posisi wanita di atas dan

suami di bawah maka posisi tersebut adalah posisi yang paling buruk

sebab menyalahi tabiat Allah telah menciptakan laki_laki di atas

sebagai pemimpin Iumah tangga, posisi pria di atas dan wanita di

bawah itu terdapat beberapa dampak negatif antara lain : air mani

tidak keluar semua, adanya sisa air mani (sperma) yang tidak keluar

sehingga membusuk dan membahayakan tubuh, kadang-kadang ada

aliran basah dari vagina ke penis, tidak dapat mewujudkan anak
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karena posisi wanita yang berada di atas rahimnya tidak bisa

menghimpun sperma pria.41. dalam kondisi telanjang dan berada di

dalam selimut, mengeluarkan suara-suara yang dapat membangkitkan

gairah seks, pelan-pelan, saling memuaskan42 tepat sasaran (alat

kemaluan wanita bukan pantat).

d. Aktifitas-aktifitas dan etika-etika pasca seks

Aktifitas-aktifitas dan etika-etika pasca seks

banyak,diantaranya: wudlu’ lalu mandi, ada beberapa manfaat

melakukan wudlu’ dan mandi pasca seks, antara lain: bisa

menggiatkan diri dan berpenampilan baik, dapat mendatangkur

tenaga baru, bisa menyempurnakan kesucian dan kebersihan, bisa

menghimpun kembali sperma dan dapat terwujudnya kebersihan 43

7. Larangan-larangan seks

a. Larangan seks waktu:

1. Pada saat haids

2. Pada saat ihram

3 . Pada saat i’tikaf

4. Pada saat berpuasa

12 U r ra n ! J:1[ 1U 1a : r:::Ii1 : t (11111 a1 1 :t i?:11 )t 1::) a • i a 1 = Bayan Tafsir Ayat al nAh kam minat w

-z 8l-Hasani, qurra Pl, 28 dan 29
--’ al- Jawziyyah, al-Thibb 197
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b. Larangan seks lokasi

1. Dilakukan Pada Pantat istrinya44

2. Dilakukan di muka umum

3. Dilakukan di tempat-tempat Ibadah

44 Al-Shabuni, Rawa ’1, vol 1 , 196- 198
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BAB III

AYAT_AYAT AL_QUR' AN YANG BERKAITAN

DENGAN SEKS DAN PENAFSIRANNYA

A. Pengelompok Ayat-Ayat Tentang Seks

Untuk memperoleh jalannya penelitian terhadap masalah seks,

dalam al_Qur’an yang berjumlah 5 ayat, penulis melakukan

pengelompokan ayat-ayat tersebut. Dan penulis mengunakan sesuai

dengan turunnya ayat_ayat dengan dua pembagian yaitu Makkiyyah dan

Madaniyyah tidak mengikuti aturan-aturan al-Qur’an.

Di bawah ini, urutan tabel ayat-ayat yang dimaksud dengan

harapan agar bisa memberikan korelasi antara ayat-ayat Makkiyyah dan

Madaniyyah.

Berikut di bawah ini tabel-tabelnya :

Tabel Susunan Ayat dan Surat Dalam al-Qur’an Tentang Seks

Tabel Ayat-ayat Makkiyyah

No. Urut

1

No. Ayat

189

No. Surat

7

Nama Surat

Al-'Araf

Al-Maryam
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Tabel Ayat-ayat MadaniYYah

No. Urut No. Ayat

187

222

223

236

227

49

47

21

23

24

43

3

4

Nama Surat

Al-Baqarah

Al-Baqarah

Al-Baqarah

Al-Baqarah

Al-Baqarah

Al-Ahzab

Ali Imran

Al-Nisa

Al-Nisa

Al-Nisa

Al-Nisa

Al-Maidah

Al-Muj adalah

Al-Mujadalah

B. Penafsiran Ayat-ayat Makiyyah Tentang Seks

1. Surat al-A’raf ayat 189 :

91; L i’.i Bet, Z di Cj1 34::4 tK33 18 :A3 51p 13 rb =r $b ba 31/ / / 4 / + / /

.3;Fals 34 :BJ 1;J& abJ LgS 33\ \ 3l; Uki Lai ,, b 3l: 18:41

Artinya : “Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari
padanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang
kepadanya, maka setelah dicampurinya, isterinya itu
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mengandung kandungan yang ringan (beberapa waktu).
Kemudian kepada Allah, Tuhannya seraya berkata:
“Sesungguhnya jika Engka memberi Kami anak yang shaleh,
tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur”. (QS. Al-
A’raf : 189)1

Ayat di atas tidak ada sebab dan munculnya. Tafsiran-tafsiran,

antara lain :

1. M. Nawawi al-Jawi berkata : Firman Allah : “Dialah yang

menciptakan kamu dari diri yang satu” yaitu Adam “dan dari padanya

Dia menciptakan isterinya adalah Hawwa” yang telah diciptakan oleh

Allah dari tulang rusuk Adam tanpa adanya hal yang menyakitkan

“agar dia merasa senang” agar terhibur karenanya, maka setelah

dicampurinya” telah melakukan seks dengannya “isterinya itu

mengandung kandungan yang ringan”. Beda waktu-waktu permulaan,

dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu)” yakni terus menerus

si isteri hamil dengan hamil ringan baik ketika berdirip duduk dan

berjalan tanpa merasa berat. “Kemudian tetkala dia merasa berat”

yakni karena janin telah membesar. “Keduanya (suami isteri)

bermohon kepada Allah”. Maksudnya Adam dan Hawwa. “Isterinya

berkata: “SesungguhnYa jika Engkau memberi kami anak yang

shaleh” Yakni anak Yang seperti kami. “Tentulah kami termasuk

1 Depag, al-Qur ’an dan terj eru ahnya, 253-354
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orang-orang yang bersyukur” terhadap nikmat yang telah Engkau

berikan.2

2. Abu al-Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidi (W. 468 H) menjelaskan:

“Allah telah menjadikan manusia dari Adam. Kemudian Allah

menciptakan isterinya yaitu Hawwa dari tulang rusuknya agar Adam

bisa senang dan terhibur karenanya dan dapat tinggal bersamanya.

Lalu ketika Adam telah melakukan seks dengan Hawwa, maka Haw\va

hamil dengan hamil ringan yakni sperma. Hawwa terus menerus

seperti itu (hamil ringan) yang mana dia berdiri dan duduk tanpa

mengalami berat. Ketika Hawwa memasuki kehamilan berat dan

mendekati waktu kehamilan maka Adam dan Hawwa berdo’a kepada

Tuhan mereka : “Jika Engkau memberi kami anak yang shaleh

(manusia Yang seperti kami) maka pasti kami menjadi hamba-

hambaMu yang bersyukur.3

2. Surat Maryam ayat 19 :

'+; 31 ;JS X L'' ,' , 1; pb ( 81 uJ JK di Uu

1980 M)y;A.mmad Nawawi al-Jawi, [aIsir al-Nawawi, jilid 1, (Bei,ut, Da, ,1-Fik,,

Hzjz, V 3 rF /JiJ:::aSat 5-?itr')?;rOde IYT:1 di’ Al-Wajib f1 Tafsir a 1-Qur ’a" al
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Artinya : “Maryam berkata : Bagaimana akan ada bagiku seorang anak
laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusia pun
menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina”.4

Ayat di atas tidak mempunyai sebab al-nuzulnya. Tafsiran-

tafsirannya, di bawah ini :

a. Quraisy Shihab berkata Mendengar ucapan malaikat tentang

anugerah anak itu, Maryam terheran-heran sehingga ia yakni

Maryam berkata : Bagaimana dan dengan cara apa akan ada bagiku

seorang anak laki-laki yang melahirkan dari rahimku, sedang tidak

pernah seorang manusia pun meenyentuhku, yakni melakukan

hubungan seks dengan cara halal dan aku bukan pula sejak dahulu

hingga kini seorang pezina yang rela melakukan hubungan seks

tanpa nikah yang sah.

Ucapan Maryam (aku bukanlah seorang pezina) setelah

menYatakan (tidak pernah seorang manusia pun menyentuhku) bukan

sekedar pengulangan atau penekanan, tetapi masing-masing

mengandung makna yang berbeda, yang pada akhirnya saling kuat_

menguatkan. Ucapan menafikan sentuhan manusia9 mengandung

makna bahwa ia belum pernah berhubungan seks ini .

DitegaskannYa karena itu beliau telah dipinang oleh yusuf bin al_

4Depag., Al-Qur’an dan TerjemahnyaD 20.
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Najjar, dengan demikian boleh jadi timbul dugaan bahwa telah

terjadi sesuatu di antara keduanya bila ia hamil, di sisi lain bila

kehamilan terjadi pastilah tunangannya akan sangat kecewa dan

marah. Adapun pernyataannya bahwa beluam bukan seorang

pezina, maka ini untuk menegaskan bahwa sejak dahulu beliau

bukanlah seorang wanita asusila.5

b. Ismail bin Katsir (w. 774 H) berpendapat : Allah berfirman :

“MarYam berkata : “Bagaimana akan ada bagiku seorang anak

'*:-:'"”' “*;“”' ~'''T%@}'F ""“”- ':“:
yang akan memberikan anak @l##9@a. Lalu Maryam

!. q

berkata: Bagaima"a aku mFhd iq?th:jg'oyeF laki-laki y'k'i
dengan cara bagaimana anak -@gA ' ada dari dirikuXN+:raW#

padahal aku ini seorang wanita yang tidak bersuami dan bukan

wanlta pelacur. Dan karena itu, Maryam berkata “Sedang tidak

pernah seorang manusia pun menyentuhku dan aku bukan

(pula) seorang pezina.”6

167 _ ]:uraisy Shih'b, r 'f'i' 't-MI'hb'h, V,. ViII (J,k„t, , L,„t,ra Hati, 2004),

al_Nur :::::11tP)FItitsir' rafsir al-Qur ’a" al-Azhim. VoI. 111 (1„d,,„i, , Sy„ik,h
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(..-. Penafsiran Ayat-ayat Madaniyyah Tentang Seks

1. Surat al-Baqarah ayat 187 :

rL;3' -L;i ;A 'Pi

+) 3: 11: 1) 3l3 #1 kt &g C 1;Es3 :/13>t3

3)>G 93 JIll Jl }&Jt 1;.3 t 73 4Jt 34 9}= 9i h:;i\ 34 )4-SI

LIt31 ),\ == UIi? 633}.13 ;h; 38\ :bK :al inC.=J\ ub S jKtF ;:313

Artinya «Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu, mereka itu adalah
pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu
dan memberi maaf kepadamu, Maka sekarang campurilah
mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah
untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai malam, (tetapi)
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu
beli’tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya
mereka bertaqwa. ”7

7Depag., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 45.
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Dari ayat di atas mempunyai sebab al-nuzul. Ada dua riwayat yang

:njelaskan sebab al-nuzulnya yaitu :

a. Riwayat Ibn Abbas : Bahwasannya orang-orang Islam ketika

memasuki bulan Ramadhan, apabila mereka telah shalat Isya’, maka

haramlah atas mereka, makanan dan isteri-isteri sampai besoknya –

waktu telah shalat Isya’ lagi – (itu adalah aturan puasa pada awalnya).

Kemudian ada beberapa orang yang makan yang melakukan seks

dengan isteri-isteri mereka di dalam bulan Ramadhan setelah shalat

Isya’ – tanpa menunggu besok laki -. Di antara orang-orang tersebut

adalah Umar bin Khaththab. Lalu mereka mengadukan hal itu kepada

Rasulullah SAW. Lantas Allah menurunkan ayat tersebut.

b. Riwayat al-Bara bin Aziz : orang-orang Islam apabila telah berbuka

maka mereka makan, minum dan bersetubuh dengan isteri-isteri

mereka selama mereka belum tidur, lalu bila mereka tidur maka

mereka tidak boleh melakukan apa saja (makan) minum dan lain_lain)

sampai waktu berbuka lagi pada besoknya. Ada salah seorang

shahabat Nabi bernama Qais bin Shirmah al_Anshori sedang berpuasa

lalu ketika telah tiba waktu berbuka9 dia mendatangi isterinya _ untuk

meminta makanan dan minuman) tetapi sang isteri tidak menemukan

apa-apa terus sang isteri pergi untuk mencari sesuatu makanan atau

mlnuman. Tetapi sang suami tertidur. Kemudian ketika tiba

pertengahan siang pada esoknYa, Qois pingsan. Umar juga mendatangi
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isterinya tetapi sang isteri telah tidur. Kemudian hal itu diceritakan

kepada Nabi SAW. Lalu Allah menurunkan ayat tersebut – kemudian

orang-orang Islam menjadi senang, sebab adanya ayat itu. Qasim bin

Muhammad berkata : Sesungguhnya aturan puasa pada mulanya

adalah seseorang puasa mulai waktu Isya’ sampai waktu Isya’

berikutnya, bila dia telah tidur maka dia tidak boleh melakukan seks

dengan isterinya, juga tidak boleh makan dan minum setelah shalat

Isyak. Sehingga Umar mendatangi isterinya, lalu sang isteri berkata :

“Sesungguhnya saya telah tidur”. Lantas Umar tetap menyetubuhi

isterinya. Shirmah bin Anas pernah memasuki waktu sore dalam

keadaan berpuasa lalu dia tidur sebelum berbuka. Aturan puasa pada

saat itu adalah apabila orang-orang telah tidur maka mereka

tidak boleh makan dan minum – lalu Shirmah tidak boleh makan dan

minum karena dia telah tidur – terus dia tetap puasa walaupun telah

memasuki waktu pagi. Sehingga puasa hampir membunuh Shirma.

Kemudian Allah menurunkan ayat tersebut sebagai dispensasi.8

Tafsiran-tafsiran ayat di atas sebagai berikut :

a. Ahmad Musthafa al-Mmaghi (w. 300 h) menerangkal : firman Allah

(Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan

t.t), 30 11:lhidi al-Nisaburi’ Asbab ol-NuzuI ( Jakarta : Dinamika Barakah Utama’
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isteri-isteri kami) Yakni dihalalkan bagi kalian pada malam puasa,

mendekati isteri-isteri kalian (melakukan seks). Sungguh Allah telah

mengajarkan kita, apabila kita memakai kata-kata porno – ketika diperlukan

– maka hendaklah menggunakan ungkapan-ungkapan yang samar. (Mereka

itu adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka) yakni

diberikan keringanan bagi kalian untuk menggaulinya (melakukan seks) di

malam puasa sebab pergaulan dan percampuran di antara kalian dengan

mereka sulit dipisahkan.( Allah mengetahui bahwasannya kamu tidak dapat

menahan nafsumu) yakni Allah mengetahui bahwasannya kalian telah

mengkhianati diri kalian sendiri karena kalian meyakini sesuatu, kemudian

kalian tidak mengamalkannya. Sebab mereka telah berijtihad : bahwa

mereka mengharamkan diri mereka sendiri setelah tidur di malam hari apa

Yang haram bagi orang yang berpuasa di siang hari tetapi mereka melarggar

tekad tekad mereka itu jadi mereka dikatakar orang-orang yang ktianat.

(Karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu)9 yahli

Allah menerima taubat kalian dan memaafkan pengkhanatan kalian sebab

kalian melanggar apa yang telah kalian dekati. Mereka bertekad “tidak akan

menggauli isteri-isteri mereka (melakukan seks dengan mereka) di malan

hari atau setelah tidur seperti tidak bole lmya makan dan minum bagi omlg

Yang berpuasa. CM(Ika sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang

telah ditetapkan Allah untukmu)) Yakni sekarang – karena telah dihalalkan

bergaul dengan isteri (melakukan seks dengan mereka) melalui seks yang
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IIanspara1 – gaulilah mereka (para isteri kalian), dan carilah – sebab

hubungan intim tersebut – apa yang telah ditetapkan yaitu ketuIunan9 dan

untuk menjaga chri sesuatu yarg haram (dan makan minumlah hingga

terang bagj7nu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar) yakni

dibolehkan bagi kabur, makar, minum dan bergaul (melakukan seks) pada

kebanyakan waktu malam setingga kelihatan putihnya siang dan hitamnya

malam. Hal ini jelas dikeuhui seteldr munculnya fajar. (Kemudian

sempurnakanlah puasa itu sampai malam) yakni teruskan puasa kalian

umpd permulmn mdun yaitu terbenamnya matahari juga sinar-sinarnya

baru malam dating. (Yetapi janganlah kamu campuri mereka 1/ 14 sedang

kmu beri ’tiknf dIlaIn masjid) yaha jangan kalian bergaul dengan isteri-

isteri kalian pM smt kaliar beri’tikaf dalam masjid untuk beribadah. Sebab

bergaul dengmr mereka dapat membatalkan I’tikaf walaupun di malam hari

seperti dapat membatalkan puasa di siang hari.9

b. Muhammad bin Jarir al-Tbahari (w. 310 H) berkata: firman Allah :

(Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur

yakni melakukan seks dengan isteri-isteri kamu. Hal ini berdasarkan

beberapa riwayat Ibn Abbas, Mujahid, Salim bin Abdullah, Al-Suddi,

mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian

9Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Vol 1 (Mesir : Syarikah
MaI<tabah wa IVlathba’ah Musthafa al-Babi al-HaIabi wa Awladulu, t.t.), 78 dan 79.
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bagi mereka ”. Kata “pakaian” berarti selimut, penenang, melakukan

seks, Allah mengetahui bahwasannya kamu tidak dapat menahan

na/sumit, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf

kepadamu, Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang

telah ditetapkan Allah untukmu. Pengkhianatan pada ayat tersebut

adalah melakukan seks dan makan dan minum pada waktu yang telah

diharamkan. Kata “ Campur nah mereka” berarti nikahilah mereka,

lakukanlah seks dengan mereka. Hal ini berdasarkan riwayat-riwayat

dari Ibn Abbas, al-Suddi dan Mui)hid. “Dan carilah apa yang telah

ditetapkan Allah untukmu ” yakni anak berdasarkan riwayat-riwayat

dari al-Hakam, Ikrimah, Abi al-Haron dan lain-lain. Menurut yang

lain : Jima’ (melakukan seks) dan malam al-Qadar, berdasarkan

riwayat Ibn Zaid dan Ibn Abbas. Menurut lainnya : Apa yang

dihalalkan oleh Allah untuk kalian dan apa yang telah diberi

keringanan oleh Allah untuk kalian. “Dan makan minumlah hIngga

terang bagimu benang putih – terangnya siang dari benang ltitan –

Kaumnya malam. “Kemudian sempurnakanla tI puasa itu sampai

malam. Waktu akhir puasa adalah mulai datangnya malam itulah

waktu berbuka, makan, minum dan melakukan seks. “Tetapi

janganlah kamu campuri ” – melakukan seks _ mereka itu9 sedang

kamu ber’itikaf di masjid” berdasarkan riwayat_riwayat dari Atha'3
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Ibn Abbas dan lain-lain. Menurut riwayat-riwaYat dari Malik9 dan

Ibnu Zaid.10

1j

Jadi kata_kata (d) 1) dan ( 8}ba\) pada ayat di atas menurut

penafsir-penafsir tersebut berarti melakukan seks.

2, Surat al-Baqarah ayat 222 :

93 u*:,J.j\ J :L~3\ \};#ti :;Si ;. ,P '

13\ C)! b 'i'jl :d 3lY’Li 1313 d> CJ-1=1'’
6/ 6 J o J/ 1 =

.33,’gb 1131 L,J 3 :;\751 L'=4

Artinya “Mereka bertanya kepadamu tentang haidl, katakanlah
haidl itu adalah kotoran. Oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan , diri dati wanita di waktu haidl, dan
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka
suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah
mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yangtaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan
diri.”

Ayat di atas mempunyai sebab al-nuzul. Ada dua riwayat yang

menerangkan sebab al-nuzulnya. Dua riwayat tersebut berasal dari :

1c)Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami ’ al- Bayan an- Ta ’wi/ ,4)/ al -Qur ’an,
vol. II (Makkah : Faishaliyyah, t.t.), 161, 163, 165, 168, 169, 170, 171, 177, 179,
180 dan 181.

11Depag., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 54.
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a. Anas, menurutnya : bahwasanya apabila ada seorang wanita

Yahudi yang haidl, maka mereka mengeluarkannya (wanita

tersebut) dari rumah, mereka tidak mau makan bersamanya, tidak

mau minum bersamanya, dan tidak mau berkumpul dengannya.

Lalu Rasulullah ditanya tentang itu. Kemudian Allah menurun kan

ayat tersebut.

b. Jabir dari Rasulullah SAW – perihal turunnya firman Allah

“Mereka bertanya kepadamu tentang hai(11, katakanlah haidl itu

adalah kotor ”- bersabda : Sesungguhnya orang-orang Yahudi

berkata : Barang siapa yang melakukan seks dengan isterinya dari

belakang, maka anaknya akan menjadi juling, lalu wanita-wanita

(isteri-isteri) Anshor tidak memberi izin kepada para suami bila

disetubuhi dari belakang. Setelah itu, para sahabat Anshar

mendatangi Rasulullah SAW. Untuk menanyakan kepada Nabi

tentang seorang suami yang melakukan seks dengan isterinya di

mana keadaan sang isteri sedang haidl. Mereka juga menanyakan

Nabi tentang perkataan orang-orang Yahudi tersebut. Kemudian

Allah menurunkan aYat 222 dan aYat 223 dari surat al-Baq„ah

Para ulama tafsir berkata : Orang_orang A,ab Jahiliyah

dahulu bila ada seorang wanita Yang haid maka mereka tidak mau

makan' minum dan tinggal bersama di dalam satu rumah seperti

Yang telah dilakukan oleh orang_orang Majusi. Lalu Abu Dahdah
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bertanya kepada Rasulullah tentang itu. Abu Dahdah bertanya

:”Wahai Rasulullah, apa saja boleh berbuat terhadap isteri-isteri

bila mereka sedang menstruasi ?”. Kemudian Allah menurunkan

ayat itu. 12

Tafsian-tafsiran ayat tersebut, antara lain :

a. Ibn Jarir al-Thabari (W. 310 H) menjelaskan : Firman Allah :

“Mereka bertanya kepadamu tentang haidl, katakanlah haidl itu

adalah kotoran, atau darah berdasarkan riwayat al-Suddin,

Qatadah dan Mujahid. “Oleh sebab itu, hendaklah kamu

menjauhkan diri dari wanita di waktu haidl.” Menurut sebagian

ulama’ adalah menjauhkan diri dari semua badan. Ini berdasarkan

riwayat darti Ubaidah. Menurut Ulama lainnya adalah menjauhkan

diri dari tempat haidl yakni tidak melakukan seks. Ini berdasarkan

beberapa riwaYat dari Aisyah, Ibnu Abbas, al-Hasan, Mujahid

dan lain-lain. MenuIut Ulama’ lainnya : Yang dijauhi adalah

anggota badan di antara pusar sampai lutut. Ini berdasarkan

rlwaYat-riwaYat dari Syuraih, Said bin Jubair, Said bin Al_

MusaYYabp dan lain-lain. “Janganlah kamu mendetaII mereka

sebelum mefeka suci ” Yaitu berhentinya darah. Ini berdasarkan

rIwayat-riwayat dari Mujahid9 Utsman bin al_Aswad Ikrimah.

12Al-Nisaburi, Asbab, 46 – 47
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Menurut yang lain : membasuh vagina. Menurut Ulama’ lainnYa :

Mandi dengan air. “ Apabila mereka telah suci, maka campurilah

mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu” YAtu

vagina. Ini berdasarkan riwayat-riwayat dari Ibnu Abbas, Ikrimah,

Mujahid dan lain-lain. Menurut yang lain : pada sat sucinYa bukan

pada saat haidlnya. Ini berdasarkan riwayat-riwayat dari Ibn

Abbas, Abu Razin, Ikrimah, dan lain-lain. Menurut ulama’ lainnya

adalah : pada saat halal yaitu telah menikah bukan dalam keadaan

zina. Ini berdasarkan riwayat dari Ibn al-Hanifah. “Sesungguhnya

Allah menyukai orang-orang yang taubat ” dari menjauhi Allah,

tidak taat kepada-Nya dan mau kembali kepada-Nya. “Dan

menyukai orang-orang yang mensucikan diri ” dengan air. Ini

berdasarkan riwayat dari Atha’. Menurut lainnya : Sesungguhnya

Allah menWkai orang-orang yang taubat dari dosa-dosa dan

menyukai orang-orang yang bersuci dari menyetubuhi isteri_isteri

mereka daN pantat-pantat mereka”. Ini berdasarkan riwayat dari

Mujahid- MenuIut lainnya : bersuci dari dosa-dosa dimana mereka

tidak akan mengulangi kembali setelah bertaubat.13

Ibnu Abbas (W. 68 H) berkata : “Mereka bertanya kepadamu

tentang h(lidI , katakanlah haidl ” yakni melakukan seks dengan

13Al-Thabari, Jami ’, Vol. 1 . 3813 3829 384. 3879 3889 390 dan 391..
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isteri pada saat haidl. “Katakanlah” wahai Muhammad, “Haidl itu

adalah kotoran” kotoran yang haram. “ Oleh sebab itu hendaklah

kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidl”. Janganlah

melakukan seks dengan mereka pada saat haidl. “Dan janganlah

kamu mendekati mereka ” mendekati mereka dengan melakukan

seks. “ sebelum mereka suci ” dari haidl. “Apabila mereka telah

suci ” dan telah mandi. “maka campurilah mereka itu” setubuhilah

mereka itu.di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu” yatu

vagina-vagina. “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

taubat ” yang kembali dari dosa-dosa. “ Dan menyukai orang_orang

yang mensucikan diri ” dari dosa-dosa dan kotoran-kotoran.”14

b. M. Ali al-Shabuni, menafsiri : Wahai Muhammad9 mereka

bertanya kepada kamu tentang melakukan seks dengan isteri_isteri

dalam kondisi haidl, apakah hal itu halal atau haram “. Katakanlah

kepada mereka : Sesungguhnya darah haidl adalah darah yang

dianggap kotor. Bersetubuh dengan mereka di waktu haid1 itu

mengandung dampak yang tidak baik/ negatif bagi kalian dan bagi

mereka. Hindarilah melakukan seks dengan mereka di waktu

haidl' Janganlah kalian menyetubuhi mereka sehingga darahnya

Ib„ Abbas (UB 1: 1:rDbaFalfJt=,aiSIif;y; Ir?v)i: 39Tanwh al-Miqbas "7l" rafsir
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berhenti dan telah mandi . Lalu ketika telah mandi, maka

setubuhilah mereka dari tempat yang telah diperintahkan oleh

Allah yaitu tempat keluarnya anak dan jangan menyetubuhi

mereka dari pantat, sebab Allah menyukai hamba-Nya yang

bertaubat dan membersihkan diri dari hal-hal yang keji dan

kotor. 15

Melalui penjelasan-penjelasan mereka, maka diketahui

bahwa yang dimaksud kata “ ;;;;Z VS “ dan kata “ 3l713 66

adalah melakukan seks.

3. Surat al-Baqarah ayat 223 :

.::bHI ;x 3:3 b : 3;k +i \}112l3

Artinya “Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok t?nam, maka datangilah tanah tempat bercocok
!an?mmu ltu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan

1 : ;1 ; 1 ::al1 ahh k(g:3Ia J1:1 ni 1:: ki e t aT1 : 5 h i == = 9 k alII =
kelak akan menemui-NYa. Dan berilah kabar gembira
c>Tang-orang yang beriman.” 16

1 6 {H9111 :pT: : :rT 1 b :1P =; 1:11 1 : 111ibeb 3: : 1 ny a 1 5 4
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Ayat tersebut, ditemukan sebab al-nuzulnya. Ada empat

riwayat yang menerangkan sebab al-nuzulnya. Riwayat-riwayat itu

berasal dari :

a. Jabir, berkata : Dahulu orang-orang Yahudi berkata, “Apabila

(seseorang) bersetubuh dengan isterinya dari belakang ke farji

(kemaluan)nya. Maka anaknya lahir bermata juling” kemudian

turunlah ayat tersebut.

b. Ibnu Abbas, berkata : Umar datang menghadap Nabi Saw. dan

berkata : “Ya Rasulullah, celakalah aku”. Nabi SAW, bersabda :

“Apakah yang menyebabkapmar menjawab : saya

pindahkan kendaraanku tadi -riilam';(ah~3@ bersetubuh dengan
#

isteriku dari belakang)”.’ 4114.' NpQ}>sAW:': pun terdiam. Lalu
9& R+q-+ / et+

Allah menuIunkan ayat 1@{@dian Nabi bersabda

Lakukanlah dari depan atau dari belakang, tetapi hindarilah

dubur (anus) dan yang sedang haidl.

c. Abu Sa’id al-Khuda, darinya : Bahwa seorang laki_laki

mensetubuhi isterinya dari belakaag9 lalu orang_orang pada

waktu itu mengingkarinya. Setelah itu Allah menurunkan ayat di

atas .
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d.

a.

Ibn Umar berkata : Bahwa ayat itu dituIunkan berkenaan tentang

persetubuhan seorang pria dengan isterinya dari belakang.17

Tafsir-tafsirnya sebagai berikut :

Jalaluddin a!-Sayuthi (849 – 911 H), berkata: Firman Allah :

UMaM datangilah tanah tempat bercocok tanammu itU

bagaimana saja kamu kehendakI ” dari depan, belakang, berdiri,

duduk9 dan berbaring asal yang didatangi itu satu lubang yaitu

tempat beranak. Hal itu berdasarkan riwayat-riwayat dari Jabir,

Murrah al_Hamdani9 al_Hasan9 Ummi Salamah, dan lain-lain.18

Ibnu Jarir (W. 310) menjelaskan : Allah berfirman : “ Isteri-

isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanammu

iru ” tempat keluarnya. “ Bagaimana saja kamu kehendakI ”' Yang

dimaksud mendatangi pada ayat tersebut adalah melakukan seks.

Ini berdasarkan beberapa riwayat yaitu dari Ibn Abbas, Mujahid,

Ibn Ka’abp Qatadah dan lain-lain. Keadan menyetubuhi isteri

baik berdiri, duduk, menyamping dan berbaring. Menurut yang

lain : “ dari manapun yang kalian ingini ”. Berdasarkan beberapa

riwayat dari Ibn Abbas, Mujahid, Maksud dari manapun adalah

b'

17Jalaluddin al-Sayuthi, Lubab al-Nuqul p Asbab al-Nuzul, terj. Al-Mujib
(Indonesia : Dar al-Ihya’, 1986)

18 Jalaluddin, al-Sayuthi, al-Duri al-Mantaur fi al-Tafsir al-Ma ’tsur, Vol. 1

(Beirut : Dar al-Kutub al-llmiyyah, t.t.), 468 dan 461.
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depan, belakang, dan lain-lain. Ulama’ lain mengartikan

“ kapanpun kalian inginkan ” baik siang atau malam ini menurut

al-Dahhak. Yang lain berpendapat : dari manapun dan dimanapun

yang kalian inginkan” vagina atau pantat dan lain-lain. Ini dari

Ibn Umar. Menurut yang lain “datangilah tanah tempat bercocok

tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki ” melakukan azl

atau tidak. Ini berdasarkan riwayat dari Said bin Al-Musayyab

dan Ibnu Abbas. “Dan kerjakanlah (amal baik) untuk dirimu”.

Ini menurut al-Suddi. Menurut lainnya adalah “Sebutlah nama

,4//a/7 ketika melakukan seks ”. Ini berdasarkan riwayat dari Ibn

Abbas. “Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa

kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira

orang-orang yang beriman ”. Ini adalah peringatan dari Allah

untuk hamba-hamba-Nya agar mereka tidak melakukan apa yang

telah dilarang Allah yaitu maksiat -maksiat-Nya. Allah

mengintimidasi mereka dengan azab Allah ketika bertemu

dengan-Nya nanti. Nabi Muhammad SAW. diperintahkan untuk

memberi khabar gembira kepada hamba_hamba Allah dengan

mendapat keberuntungan di hari kiamat) dan dengan memperoleh

kemuliaan di akhirat dan dengan kekal di surga bagi orang yang
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baik9 berIman kepada kitab-kitab Allah, Rasul-rasul-NYa9 dan

bertemu dengan Allah, membenarkan keimanannya dan

pembicaraannya dengan aktintasnya akan perintah Allah,

membenarkan keimanannya dan pembicaraannya dengan

akdBtasnYa dan perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya.19

Melalui penjelasan_penjelasan di atas, maka diketahui

b,hwa m,k,.d k,ta “ 83> tH=L! “ ad,1,h melakukan seks.

4, Surat al-Baqarah ayat 236 :

+ +

a 1,hJ /3 bi :IH 1 b :aJ\

bQ :313 Lfl'
Ja

:313 C- 311 aLI
6 Je J 9/ /

CrA}-L'J

Artinya “Tidak ada sesuatupun (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan
hendaklah kamu berikan suatu mtU’ah (pemberian) kepada
mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya (pula),
yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu
merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat

kebajikan.”20

Ayat di atas tidak ada sebab al-nuzulnya. Adapun tafsiran-

tafsirannya sebagai berikut :

19Al-Thabari, Jami, vol. 1, 392, 393, 394, 395, 398 dan 399
20Depag., 41-Qur ’an dan Te rj e matInya, 58.
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a. Quraisy Shihab berkata : Ayat-ayat yang lalu telah berbicara cukup

panjang menyangkut ketentuan yang berkaitan dengan perceraian,

baik cerai mati maupun bukan, dan sampai kini belum dijelaskan

solah mahar atau maskawin. Maka sangat wajar menjelaskannya di

sini, apalagi maskawin (mahar) dikenal pada masa sebelum Islam.

Hubungan ayat ini dengan ayat-ayat yang lali dapat juga dikatakan

dari sisi bahwa ayat-ayat yang lalu menjelaskan perceraian terhadap

isteri yang telah digauli suaminya, sedang ayat ini berbicara tentang

perceraian terhadap isteri yang belum digauli, baik sebelum maupun

setelah mereka menyepakati jenis atau kadar maskawin.

Tidak ada kewajiban atas kamu, wahai para suami, membayar

mahar atau selainnya kecuali yang akan ditetapkan nanti jika kamu

karena satu dan lain sebab menceraikan wanita-wanita yang telah

menjalin ikatan perkawinan dengan kami) selama kamu belum

menYentuhnYa9 Yakni berhubungan seks dengannya, dan selama

kamu belum menentukanmaharnya.

Ini berarti bahwa seorang uami yang menceraikan isterinya9

tldakberkewajiban membaYar mahar bila isteri tersebut tidak

digaulinya9 dan tidak pula ia menetapkan mahar ketika berlangsung

akad nikah' Selama kamu belum menyentuhnya3 adalah istilah yang

sangat sopan dan halus, yang digunakan a] _Qur ' an untuk

menunjukkan hubungan seks.
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Ada beberapa istilah yang digunakan al-Qur’an dalam konteks

hubungan antara dua pihak. Pertama ( b) mass yang bermakna

persentuhan dua benda tanpa ada yang membatasinya, tetapi

sentuhan yang sangat halus dan sebentar, sehingga tidak

menimbulkan kehangatan, bahkan boleh jadi tidak terasa. Kedua

(d.3) toms yang bukan sekedar sentuhan antar subyek dan obyek,

tetapi pegangan selama beberapa saat hingga pasti terasa dan

menimbulkan kehangatan. Ketiga (da V) lamas , maknanya lebih

dari sekedar menimbulkan kehangatan.

Al-Qur’an di sini, menggunakan kata mass dalam arti

bersetubuh. Demikianlah, al-Qur’an tidak mengabaikan pembicaraan

tentang hubungan pria dan wanita, bahkan mengakuinya, hanya saja

itu dihidangkan dengan kalimat yang sangat sopan dan penuh

kesucian, karena memang hubungan tersebut adalah hubungan yang

suc1, dan al-Qur’an menghendaki agar ia selalu diliputi oleh

kesopanan dan kesucian.

Flrman Allah \ “Selama kamu belum menyentuh mereka atau

mewajibkan (atas dirimu) untuk mereka suatu kewajiban membayar

mahar, menunjukkan, bahwa maskawin bukanlah rukun pada akad

nlkah' Dengan demikian bila pun maskawin tidak disebut pada saat

akad, pernikahan tetap dinilai sah.
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Maskawin dilukiskan oleh ayat ini dengan redaksi mewajibkan

(atas dirimu) untuk mereka suatu kewajiban. Ini untuk menjelaskan

bahwa maskawin adalah kewajiban suami yang harus diberikan

kepada isterinya, tetapi hal itu hendaknya diberikan dengan tulus

dari lubuk hati sang suami, karena dia sendiri – bukan selainnya –

yang mewajibkan atas dirinya. Sungguh buruk jika wali

memaksakan jumlah tertentu untuk maskawin, apalagi yang

memberatkan calon suami. Maskawin bukanlah harga dari seorang

isteri, tetapi ia antara lain adalah lambing kesediaan dan tanggung

jawab suami memenuhi kebutuhan isteri dan anak-anaknya.

Walaupun kamu, wahai para suami yang menceraikan

isterinya dalam kasus di atas, tidak berkewajiban membayar sesuatu)

namun demikian, sungguh bijaksana jika kamu memberikan sesuatu

kepadanya, karena itu hendaklah kamu berikan suatu mu’ah

(pemberian) kepada mereka. Ini karena perceraian tersebut telah

menlmbulkan sesuatu Yang dapat menyentuhkan hati isteri dan

keluarganya, bahkan dapat menyentuh nama baik mereka. Pemberian

tersebut sebagaimana ganti rugi> atau lambang hubungan yang masih

tetap bersahabat dengan bekas isteri dan keluarganya walaupun tanpa

lkatan perkawinan. Jumlahnya diserahkan kepada kerelaan bekas

suami' Yang luas (rezekinya memberi) menurut kemampuannya dan
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orang yang miskin menurut kemampuannya (pula). Yaitu pemberian

menurut yang patut sesuai dengan pandangan agama dan masyarakat.

Yang luas, yakni rezekinya, seperti terjemahan di atas, ada juga

yang memahaminya dalam arti luas geraknya di pentas bumi ini untuk

mencari rizki. Ini berarti ia mempunyai kemampuan untuk berpindah

dari satu tempat ke tempat yang lain, atau karena luasnya geraknya

maka ia memperoleh rizki yang banyak. Memang orang yang

berpangku tangan, tidak bergerak aktif, tidak akan memperoleh rezki

yang memadai.

Yang demikian itu merupakan hak (ketentuan) atas orang-orang

yang berbuat baik. Penutup ayat ini dijadikan dasar oleh dua orang

kelompok ulama untuk menguatkur pendapat mereka tentang hukum

pemberian mut’ah di atas. Yang mengarahkan pandangannya kepada

kata al-muhsinin, berpendapat9 bahwa pemberian itu bersifat anjuran9

karena orang-orang muhsin adalah yang memberi lebih banyak dari

pada Yang harus dia berikan dan mengambil lebih sedikit da,i yang

seharusnya dia ambil.

Adapun Yang memahaminYa wajib, maka mereka mengarahkan

pandangan pada kata haqqar1 yang di ,ta, dit„j,malaka. d,nga,

ketentuan9 karena tidak ada hak tanpa ada kewajiban9 dan demikian

pyula sebaliknya, maka hal yang dimaksud oleh ayat itu adalah

ketentuan yang bersifat wajib. Dari kedua pendapat di atas9 Quraisy

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



64

Shihab cenderung pada pendapat yang menjelaskan bahwa perintah

tersebut bukan suatu kewajiban tetapi anj

b. Hamka (w. 1973 M) menerangkan : Uatuk mengetahui kedudukan

ayat ini, yaitu boleh menceraikan isteri sebelum “disentuh” tegasnya

sebelum dicampuri, dan boleh pula sebelum maharnya dibayar,

hendaklah diketahui adat istiadat sebagian negeri, dalam Islam,

terutama ketika ayat ini turun. Seorang gadis mempunyai juga suatu

kewajiban yang mulia di samping akan bercampur gaulnya dengan

suami ialah menghubungkan di antara dua keluarga, supaya lebih

akrab. Kadang-kadang orang tua yang mempunyai anak perempuan

menawarkan anaknya kepada seorang laki-laki yang disukai, terlebih

lebih untuk memperkarib persaudaraan, dan laki-laki menerimanya.

Kemudian merasa kawin, kemudian ternyata perempuan itu tidak

suka kepada suaminya atau suami tak suka kepada isterinya padahal

mereka belum lagi bercampur sebagai suami isteri. Maka pada

waktu itu. Sebelum berlarut-larut boleh mereka bercerai. Meskipun

ketlka akad nikah sudah diterangkan berapa mahar akan dibayar, ada

pula Yang berjanji bahwa mahar akan dibayar pada hari yang lain.

Tetapi pada lanjutan ayat diterangkan pula kewajiban mencari isteri

sebelum dicampuri, atau sebelum mahar dibayar. Dan berilah

21Shihab9 Tafsir , vol. 1, 512, 513, dan 514 – 515
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mereka bekal (yaitu) bagi orang yang berkelapangan, sekedar

lapangnya”. Tegasnya berilah perempuan itu uang pengikat hatinya.

Kalau engkau orang kaya berilah menurut ukuran kekayaanmu. “Dan

bagi yang berkesempitan menurut kadarnya (sekedar kemampuan

pula). Lalu jelaskan macamnya, bekal perlgot>at hati itu. “Yaitu yang

sepatutnya”. Sekali lagi yang sepatutnya yaitu yang patut menurut

kebiasaan di tempat itu dan di masa itu. Dan diujung dapat lebih

ditegaskan lagi, menjadi kewajiban bagi orang-orang yang ingin

berbuat kebajikan. Inilah pendidikan budi pekerti yang sedalam-

dalamnya kepada orang yang beriman. Sebab meskipun suami isteri

bercerai, janganlah meninggalkan jejak yang tidak baik di hati

keluarga kedua belah pihak. Jangan menimbulkan kesan pada orang

luaran bahwa bercerai, karena perempuan itu tidak baik. Sehingga

walaupun mereka berdua bercerai, kekeluargaan masih tetap baik.22

Kata 'menYentuh’ di atas menurut para penafsir adalah melakukan

seks.

325 Hamka’ rab ir ’ al-Azhar’ VoI 1 Jakarta : Pustaka Panji Mas,2003) 1324 dan
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5. Surat al-Baqarah ayat 237 :

;-332 6 La La:/: 3;3 }33: GS 'J;i„:6 o1 p =r: 3l;{ i11’ 613

93 6;jIJ 3)i \3l= dib CLCSt 816 :+ bjJ\ 1;&; bi oH di v}
/ J A 8 J_ / / o

:;=,n’,. o)I= C= 4’$ 1 01 W Jbl\ \P
Artinya :“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu

bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu
sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari
mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-
isterimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang
memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat
kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di

antara kamu. !esungB:haya Allah Maha Melihat segala apa
yang kamu kerjakan”.23

Ayat tersebut tidak ditemukan sebab al-nuzulnya. Sedangkan

tafsiran-tafsiran sebagai berikut, antara lain :

a. Quraisy Shihab menta’wilkan : Pada ayat yang lalu dikemukakan,

bahwa suami yang menceraikan isterinya tidak berkewajiban

membayar mahar bila isteri tersebut tidak digauli, dan ia tidak pula

menetapkan mahar sebelum perceraian itu. Nah, bagaimana kalau dia

telah menggaulinya dan atau telah menetapkan maharnya ?

Bagaimana juga kalau telah menggaulinya sebelum menetapkan

maharnya ?. Ayat ini menjelaskan hal tersebut.

23 Depag., 41- Qur ' an dan Terjemahnyaj 58.
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Kalau perceraian dijatuhkan sebelum terjadi hubungan seks,

tetapi telah disepakati kadar mahar sebelum perceraian, maka yang

wajib diserahkan oleh suami adalah seperdua jumlah yang ditetapkan

itu, ini karena salah satu tujuan utama perkawinan belum terlaksana,

yakni hubungan seks.

Para pakar hukum menambahkan, stelah memperhatikan

berbagai dalil keagamaan, bahwa kalau suami telah bercampur

dengan isterinya, dan telah pula menetapkan kadar maharnya, maka ia

berkewajiban memberikan kepada isterinya, demikian juga kepada

isteri yang diceraikannya, kadar mahar yang dijanjikanitu secara

penuh. Adapun kalau mereka telah bercampur sebagai layaknya suami

isteri, tetapi belum ada ketetapan terulang kadar mahar sebelum

menceraikannya, maka yang wajib dibayarkan oleh suami adalah

sejumlah Yang pantas bagi wanita Yang status sosialnya sama dengan

status social isteri yang diceraikan itu.

Kewajiban di atas tetap berlaku9 kecuali jika yang kamu ceraikan

ltu memaafkan9 Yakni bersedia secara tulis untuk tidak menerimanya

atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah yaitu wali

atau suami.

Lanjutan ayat di atas kemudian menganjurkan pembebasan atau

penambahan itu dengan menegaskan 1 bahwa pemaafan kamu wahai
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isteri dan atau wali, serta pembayaran melebihi setengah dari

kewajiban kamu, wahai suamu, lebih dekat kepada takwa.

Selanjutnya, karena perceraian adalah sesuatu yang seharusnya

tidak terjadi, dan kalau terjadi hendaknya secara baik, dan di sisi lain

karena perceraian dalam kenyataannya seringkali menimbulkan

kebencian yang mengundang timbulnya sikap dan ucapan yang

menyinggung hati masing-masing, maka lanjutan ayat ini

mengingatkan kedua belah pihak, dan janganlah kami melupakan

jasa (hubungan baik) dI antara kamu yang pernah terjalin saat

perkawinan, atau akad nikah. Hubungan baik, antara lain dicerminkan

oleh kesediaan masing-masing untuk saling memberi dan memaafkan,

saling menyebut kebaikan dan melupakan keburukan. Sesungguhnya

Allah melihat segala apa yang kamu kerjakanp baik sebelum

terjadinya perceraian maupun ses udahnya.24 v
b' Hamka (w- 1973 M) berkomentar : Di ayat sebelumnya sudah

dinyatakan bahwa kalau bercerai berilah uang pengobat hati.

Bagalmana tentang mahar ? Karena belum lagi bercampur, maka

mahar yang telah ditentukan itu hanya wajib dibayarkan separuhnya.

Kalau misalnya telah dibayar mahar 10.000 maka yang wajib dibayar

hanya 5.000. kalau mahar ketika nikah telah dibayar habis maka

24Shihab, Tafsir , vol. 19 515 – 516, dan 517
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pihak yang perempuan hendaklah mengembalikan 5.000 saja.

Dankalau belum dibayar sama sekali, maka si lelaki wajib

menyerahkan 5.000 saja. Ini adalah lain dari mut’ah tadi. “Kecuali

jika mereka memaafkan ” yaitu perempuan itu memaafkan atau

memberi maaf yang di tangannya terpegang ikatan nikah” yaitu laki-

laki, sebab dia berhak membuka ikatan nikah dengan lafazh talaq.

Di sini dibuka sekali lagi untuk kedua belah pihak pintu berbuat

kebaikan, ihsan. Peraturan sudah ada, mahar yang wajibnya separuh,

sebab belum sampai bersetubuh. Tetapi peraturan yang ditentukan

Allah itu tak berlaku lagi, karena di antara kedua belah pihak ada

yang memaafkan. Di sini didahulukan meyebut “Perempuan itu

memaafkan ”. Dia dianjurkan lebih dahulu memberi maaf, sebab dia

lebih mendapat uang pengobat hati. Tetapi kemungkinan berbuak

baik masih dibukakan lagi yang laki-laki, silahkan dia memaafkan.

Sehingga kalau mahar telah dibayar kontan beres9 “ Bahwa kxrrnu

bermaaf-maafan itulah dia yang lebih dekat kepada takwa. Dan

janganlah kamu lupakan kebaktian di antara kamu. ” Maaf

memaafkan, beri memberi sama-sama meninggalkan kesanbaik9

walaupun ada perceraian namun hubungan di antara keduanya masih
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ada.25 Kata menyentuh berdasarkan pengulasan – penjelasan di atas

adalah melakukan seks

6, Surat al-Ahzab ayat 49 :

'J;i„'’''l di ol 3:JI ;13 13\ \}=\, 3:Ut LEI t

X;L; L>t;’ :131;-3 :IHJ tULLE 81, 1# i+dl1 ;IIL'.3

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-
kali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut’ah dan
}epaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.26

Ayat di atas tidak mempunyai sebab al-nuzul. Tafsiran-tafsiran

ayat itu, di antaranya :

a. Abdul Wadud Yusuf menafsiri : Allah berfirman : “Hai orang-orang

yang beriman, apabila kalian menikahi perempuan-perempuan yang

beriman, kemudian kalian ceraikannya mereka sebelum kamu

melakukan hubungan seks dengan mereka maka tidak ada iddah bagi

mereka bahkan mungkin saja mereka (para isteri tersebut) kawin

segera. Jika demikian berarti mereka mut’ah (pemberian) untuk

mengobati luka-luka dan cerailah mereka dengan cerai yang baik.27

25 Hamka, Tafsir , Vol. 1, 326 dan 327
26 Depag, al-Qur’an dan Terjemah ltya) 875.
27Yusuf, Tafsir . al-Mu’minin (Dar al-fikrgt.t). 338_
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b. Ismail bin Katsir (w. 774) menerangkan : Allah berfirman : “ Hai

orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-

perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka

sebelum kamu mencampurinya ”. Ayat ini menunjukkan boleh

mencerai wanita sebelum disetubuhi. “ Maka sekali-kali tidak waJIb

atas mereka 'id(lah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya”

Ini adalah sesuatu yang telah disepakati oleh ulama : bahwa wanita

apabila dicerai sebelum mekalukan seks maka tidak ada iddah yang

wajib dijalani olehnya lalu dia boleh pergi dan kawin seketika

dengan orang yang dikehendakinya. Kecuali wanita yang ditinggal

wafat oleh suaminya maka dia beriddah selama 4 bulan 10 hari

walaupun wanita tersebut belum disetubuhi. Hal ini juga consensus

ulama. “Maka berilah mereka mItt’ah dan lepaskantah mereka itu

dengan cara yang sebaik-baiknya ”. Mut’ah di situ lebih umum dari

pada maskawin yang telah disebutkan atau urut’ah khusus jika belum

disebutkan.28

Kata “menyentuh” pada ayat di atas menurut penjelasan_

penjelasan di atas berarti melakukan seks.

28lbnu Katsir, Tafsir , vol. 111, 496 dan 497
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7. Surat Ali Imran ayat 47 :

31 31;4 ’is! bjj? 36 ' >; L:l„1'-'. 1 PS 'l3 u! OK di :3' cJL3

:SKs y a 33;3 Gp 1;i u23 131 911;

Artinya: “Maryam berkata : Ya Tuhanku, betapa mungkin aku
' mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh

seorang laki-lakipun. Allah berfirman (dengan perantaraan
Jibril). Demikianlah Allah menciptakan apa Yang
dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan

sesITtu, maka. +llah . haT/a cukup berkata kepadanya
“Jadilah”, lalu jadilah dia”.29

Ayat di atas tida ada sebab al-nuzulnya. Sedangkan tafsiran-

tafsirannya, di antaranya :

a. Quraisy Shihab berkata : Rupanya, ketika Jibril menyampaikan

kepada Maryam bahwa ia akan melahirkan seorang anak yang

namanya al-Masih Isa putra Maryam, beliau sadar bahwa anak

tersebut tidak berbapak, karena namanya dinisbahkan kepada

Maryam, bukan kepada seorang ayah, sehingga Maryam bertanya

“Tuhanku, aku percaya pada-Mu, percaya juga kekuasaan-Mu,

tetapi bagaimana bisa aku mempunyai anak, padahal aku belum

pernah disentuh oleh seorang laki-lakipun yang bukan mahramkup

apalagi melakukan hubungan yang mengakibatkan lahirnya anak

29Depag. 41-Qur ’an dan Terj e matInya, 83.
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(hubungan seks). Allah berfirman dengan perantaraan Jibril)

Demikianlah, Yakni : memang, engkau adalah wanita yang tidak

pernah dan tidak akan bersuami, tetapi Allah mampu

menganugerahkan seorang anak padamu, karena Allah menciptakan

apa yang dikehendaki-Nya. Yang demikian itu sangat mudah bagi-

Nya, karena apabila Dia berkehendak menetapkan sesuatu, maka

sedemikian mudah dan cepat kehendak-Nya terlaksana, sehingga

keadaannya hanya bagaikan Dia berkata “Jadilah, maka jadilah dia”.

Kata “kun” dalam ayat ini digunakan sekedar untuk

menggambarkan betapa mudah Allah menciptakan sesuatu, dan

betapa cepat tercipanya sesuatu bila Dia menghendaki. Cepat dan

mudahnya itu diibaratkan dengan mengucapkan kata “kun”.

Walaupun sebenarnya Allah tidak perlu mengucapkannya karena

Dia tidak memerlukan suatu apapun untuk mewujudkan apa yang

dikehendaki-Nya. Sekali lagi, kata “kun” hanya melukiskan –

kepada manusia - betapa Allah tidak membutuhkan sesuatu untuk

mewujudkan kehendak-Nya, dan betapa cepat sesuatu dapat wujud9

bahkan lebih cepat – jika Dia menghendaki – dari masa yang

dlgunakan manusia mengucapkan kata “kun”. Perlu dicatat, ini

bukan berarti bahwa Isa as. Lahir sedemikian cepat dan tanpa
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proses sebagaimana dialami oleh para ibu ketika melahikan

bayinya.”30

b. Amhad Musthafa al-Maraghi (W. 1300 H) menegaskan : Allah

berfirman : Maryam berkata : Ya Tuhanku, berapa mungkin aku

mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang

laki-lakipun .” Maksudnya : Maryam berata : Bagaimana aku punya

anak padahal aku belum bersuami (dan melakukan seks), juga bisa

ayat tersebut bermaksud : Pertanyaan Maryam merupakan ekspresi

heran terhadap kekuasaan Allqr. Jibril berkata : Demikianlah Allah

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Yakni seperti penciptaan

ini yang ajaib dan perwujudan yang menarik yaitu menciptakan

anak tanpa ayah – Allah menciptakan apa yang dikehendaki.

“ Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah

hanya cukup berkata kepadanya “ Jadilah”, maka jadilah dengan

segera.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, bahwa yang

dimaksud dengan 'menyentuh’ adalah melakukan hubungan seks.

jc)Shihab, Tafsir , vol. I1, 88 – 89
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8. Surat al-Nisa’ ayat 21 :

.LED 13$ jG DXb ,/ 11 uJ\ #; ubi as Zb 1l3 LC?3

Artinya : “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali. Padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang
lain sebagai suami isteri. Dan mereka (isteri-isterimu)
telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”.31

Ayat di atas tidakditemukan asbab al-nuzulnya. Adapu]

tafsiran-tafsirannya, antara lain :

a. Ibnu Abbas menerangkan : Allah berfirman : “Bagaimana kamu

akan mengambilnya kembali” kalian menganggap mahar tersebut

halal. Firman Allah tersebut menunjukkan suatu keheranan.

'Padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang

lain sebagai suami isteri” . Sungguh kalian telah berkumpul di

dalam satu selimut dengan mahar dan nikah (melakukan seks).

“Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu

perJanJian yang kuat ” Allah telah mengambil dari kalian ketika

menikah untuk wanita-wanita (isteri-isteri). “ Perjanjian yang

kuat ” yang kokoh yaitu kawin dengan baik atau cerai dengan baik

pula.32

31 Depag., ,41-Qur ’an dan Terjemahnya, 120
32Al-Abidi, Tanu7ir, 88.
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b. Quraisy Shihab mengemukakan: Allah berfirman “Bagaimana

kamu akan mengambil kembali, yakni sungguh aneh dan buruk

bila itu terjadi, padahal sebagian kamu telah bergaul luas seluas

dan sebebas mungkin (hubungan seks) dengan sebagian yang lain

sebagai suami isteri. Dan mereka isteri-isteri itu telah mengambil

dari kamu perjanjian yang kuat untuk hidup bersama dan saling

menjaga rahasia.

Firman Allah : “Padahal sebagian kamu telah bergaul luas

dengan sebagian yang lain” merupakan salah satu sebab mengapa

maskawin yang telah dijanjikan atau diberikan tidak boleh diambil

kembali. Ini karena suami isteri telah bergaul luas satu sama lain.

Pergaulan luas itu dilukiskan oleh ayat di atas dengan kata (u 'hiI)

yang berarti luas. Ruang angkasa dimana (pL'a) karena luasnya.

Ayat di atas tidak menjelaskan batas keluasan dimaksud. Ini agar

pikiran dapat bebas merantau ke mana saja tentang kekuasaan

pergaulan itu hingga mencapai batas akhir”, dengan alasan bahwa

yang mencapai akhir telah menghapus batas antara dua pihak yang

berhubungan.

Sayyid Quthub – seperti yang telah dikutip ileh Quraisy

Shihab – menulis bahwa lafadh tersebut tidak disertai dengan

obyeknya, agar seluruh makna yang dapat terlintas dalam benak

dapat ditampungnya. Tidak hanya terbatas pada hubungan
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tubuh/tetapi mencakup aneka emosi di tampungnYa- Tidak hanYa

terbatas pada hubungan tubuh9 tetapi mencakup aneka emosi dan

perasaan, rahasia dan kesetiaan, serta sambutan timbal ballk Yang

beraneka ragam. Demikian kata itu mencakup puluhan kenangan

yang dirangkum oleh hari-hari perkawinan. Sehingga setiap

denyut cinta, setiap pandangan asmara9 setiap sentuhan badan,

setiap kebersamaan dalam senang dan susah, haraan dan cemas,

pikiran masa kini dan masa datang, setiap kerinduan menyangkut

masa lalu9 setap pertemuan dalam merangkul anak, semuanYa

dicakup oleh kata (uJI) yang berarti luas.33

9. Surat al-Nisa’ ayat 23 :

[9\ LIL:3 JJ P[ 3113

#13IiI

(+PJ>
9J

6Lb:JS lfb 391 c:Jl J

6

i. ll,L:
d it.„;C) :P tS jj,=> uj bj 1

33iSI ;kUl J63 'fCJZ E.6;XI 3# rnb

L, i_3 13 A C>L/ 3bt 6 lb 311+ b 6 LJ 1 J: 4bSt 33 \}:1=

ga

+33 ;A

o{ 3 CP

Artinya: “Diharamkan mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-

33Shihab, Tafsir , vol. 11, 366 dan 367.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



78

saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu
yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang
menyusukan kamu, 1 saudara perempuanmu yang
sepersusuan, ibu-ibu ilterimu (mertua), anak-anak isterimu
yang dalam pemeliharaanmu dan isteri yang telah kamu
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu
itu (dan sudah kamu ceraikan) maka tidak berdosa kamu
mengawininya (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak
kandungmu (menantu), dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.'4

Ayat di atas mempunyai sebab al-nuzul, yaitu riwayat dari

Atha’ bahwa ayat di atas diturunkan mengenai Nabi Muhammad SAW.

ketika menikahi isteri Zaid bin Haritsah (Zainab binti Jahsy). Orang-

orang musyrik berkata yang tidak-tidak. Maka turunlah ayat :35

f&Lpi &, &111\ faLli Jb)

Tafsiran-tafsiran ayat tersebut, di antaranya :

a. Ibnu Abbas (w. 68 H) menjelaskan tafsiran ayat di atas : Allah

berfirman: “ Diharamkan mengaw ini) ibu-ibumu ” dari nasab “anak-

anakmu yang perempuan” “Saudara-saudaramu yang perempuan”

dari nasab ditinjau dari segi apapun. “Saudara-saudara bapakmu

yang perempuan” saudari-saudari ibu kalian. “Anak-anak

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki” dari nasab

34Depag-, Al-Qur’an dan Terjemahnya
” Al-Suyuthi, EtIhaD, 147.

120
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ditinjau dari segi apapun. “Anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang perempuan” dari nasab ditinjau dari segi apapun.

“ibu-ibumu” dan diharamkan juga ibu-ibu kalian. “yang

menyusukan kamu” pada masa dua tahun. “Saudara perempuanmu

yang sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua)” yang kalian telah

melakukan seks dengan putri-putri mereka atau tidak melakukan

hubungan seks sama saja haram atas kalian. “Anak-anak isterimu

yang dalam pemeliharaanmu” putri-putri isteri-isteri kalian yang

kalian pelihara di dalam rumah-rumah kalian. “dari isteri yang

telah kamu campuri” ibu-ibu mereka. “tetapi jika kamu belum

campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan)” dengan

ibu-ibu mereka, “maka tidak berdosa kamu mengawininya”

mengawini putri-putri setelah mencari ibu-ibu mereka “(dan

diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu)”

isteri-isteri anak kandung kalian. “dan menghimpunkan (dalam

perkawinan) dua perempuan yang bersaudara” dengan menikah

dua wanita yang merdeka atau dua hamba perempuan. “ Kecuali

Yang telah terjadi pada masa lampau” selain yang telah terjadi di

masa JahiliYYah dahulu. “Sesungguhnya Allah Maha Pengampun”

atas apa yang telah kalian lakukan di waktu Jahiliyah dahulu.
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“Lagi Maha Penyayang” terhadap apa yang sedang kalian kerjakan

setelah masuk Islam apabila kalian telah bertaubat.36

b. Quraisy Shihab berkata : pada ayat-ayat yang lain telah disebutkan

adanya izin untuk mengawini wanita-wanita yang disenangi, dua,

tiga dan empat. Izin untuk mengawini wanita-wanita yang

disenangi, kemudian dikecualikan, ada yang berkaitan dengan

menikahi wanita-wanita yang selama ini oleh adat dibenarkan, dan

itulah yang antara lain diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu. Dalam

ayat ini dan ayat-ayat berikut akan diuraikan wanita-

wanitayangtidak boleh dikawini, walaupun larangan itu bukan lahir

karena ia dipraktekkan dalam masyarakat, tetapi karena ia tidak

sejalan dengan naluri, manusia Yang sehat' Dari sini dapat

dimengerti mengapa larangan aYat Yang lalu tidak digabung dalam

kelompok ayat in1.

„Diharamkan atas kamu mengawini ibu-ibu kamu, baik ibu

kandung maupun ibu dari ibu dan ayah kandung. “Anak-anak kamu

yang perempuan”9 termasuk cucu perempuan dan anakperernPuan

cucu, saudara-saudara kamu Yjng perempuan, Yakni semua wanlta

yang mempunyai hubungan Lengan bapak dari segi asal usuI

kelahiran ibumu9 baik ibu bapak maupun hanya salah satunYa'

36Al-Abidi Tanw ir , 89.
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demikian juga halnya dengan “saudara-saudara ibu kamu yang

perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang

laki-laki sekandung atau tidak, demikian juga anak-anak

perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan. Itulah tujuh

macam yang haram dikawini dari segi hubungan keturunan.

S,1,„j„t„y, di„„ik,. y„,g d„,m dikawini oleh karena adanya

factor_faktor ekstern yang dimulai penyebarannya dengan ibu-

ibumu yang menyusukan kamu, karena persamaannYa dengan ibu

dari menyusukan, sehingga semua wanita yang pernah menWsu1

seorang anak dengan penyusuan yang memenuhi SYarat Yang

ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, maka ia sama dengan lbu

kandung. Demikian juga haram semua wanita yang berhubungan

keibuan. Dengan ibu susu itu, baik karena sepersusuan yakni

wanita yang mengisap lima kali penyusuan pada tetek yang sama

dengan yang kamu isap, baik sebelum, bersamaan, atau sesudah

kamu mengisapnya. Selanjutlya, setelah selesai penyebutan yang

haram dikawini akibat penyusuan yang hampir mencapai tingkat

hubungan keturunan. Kini disebutkan wanita-wanita yang haram

dikawini karena factor perkawinan yaitu “ibu-ibu isteri kamu,

yakni (mertua), baik isteri itu telah kamu gauli layaknya suami

isteri maupun belum, juga anak-anak isteri kamu yang sedang atau

wajar dan berpotensi menjadi anak dalam pemeliharaan kamu,
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yakni anak tiri, karena mereka dapat disamakan dengan anak

kandung sendiri, dari isteri yang telah kamu campuri sebagaimana

layaknya suami isteri. Tetapi jika kamu belum campur dengan

isterimu itu dan sudah kamu cerai atau isteri yang belum kamu

campuri itu meninggal drlnia, maka tidak berdosa kamu

mengawininya, yakni anak-anak tiri dari bekas isteri yang telah

kamu ceraikan sebelum bercampur itu. Demikian juga diharamkan

bagimu isteri-isteri anak kandung, yakni menantu.

Setelah menjelaskan wanita-wanita yang haram dikawini

selama-lamanya, ayat ini melanjutkan penjelasannya tentang yang

haram dikawini tetapi tidak mutlak selama-lamanya yaitu

“menghimpun” dalam perkawinan dan saat yang sama dua

perempuan yang bersaudara, kecuali perkawinan yang serupa yang

telah terjadi pada masa lampau. Maka untuk kasus-kasus yang

demikian itu Allah tidak menjatuhkan sanksi atas kamu karena

sesungguhnYa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.37

37Shihab, Tafsir , vol. Ils 371 9373
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10. Surat al-Nisa’ ayat 24 :

L1 PJ J+l3 Kl2 413\ :+ jKi 1:KE C 51 ,1:3\ 3, LL;,Jl3
;b L/ jX==\ L’J =>,LJ 33 b=J KIt;it \ 33 :)i #Jb :l33

a:Jt 1: :y L1 p>ly L=3 ;Ck tE; 93 b /1 :$3);f =+7'Li
# 4

.L,b LB aLf iD\ 01

Artinya “Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kami miliki (Allah
telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas
kamu, dan dihalalkan bagikamu selain yang demikian
(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk
dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri
yangtelah kamu nikmati (campuri) di antara mereka,
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kewajiban, dan tidaklah mengapa bagi kami
terhadap sesuatu yang kamu telah saling melakukannya,
sesudah menentukan }nahar itu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Mahb Bijaksana.”38

Ayat di atas sebab al-Nuzulnya. Ada dua riwayat yang

menjelaskan sebab al-nuzulnya, yaitu :

a. Abu Said al-Khuda, berkata : kami (para sahabat) mendapatkan

beberapa tawanan wanita yang sudah bersuami dari perempuan

awthas. Mereka enggan digauli oleh yang berhak terhadap

tawanan itu. Lalu kami bertanya kepada Nabi SAW. lalu turunlah

aYat tersebut. Nabi bersabda : ... ... ...kecuali harta rampasan yang

38 Depag. /41-Qur ’an dan Terjemahnya, 120 –121
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diberikan Allah kepada kalian, maka halal bagi kita kemaluan-

kemaluan mereka.

b. Ibn Abbas (w. 68 H), berkata : ayat itu diturunkan pada waktu

perang Hunain, ketika Allah memberikan kemenangan kepada

orang-orang Islam dan mendapatkan tawanan beberapa orang

wanita ahli kitab yang sudah bersuami. Ada seorang laki-laki

(muslim) apabila hendak menggauli seorang wanita dari tawanan

tersebut, wanita itu selalu enggan dan berkata : “Sesungguhnya

saya sudah bersuami” lalu dia bertanya kepada Rasulullah Saw.

mengenai halk itu, kemudian Allah menurunkan ayat di atas.

Firman Allah “(a# cL+ Ny. . . . . .. Diturunkan berkenaan

orang Hadlrani menganggap, bahwa orang-orang lelaki dibebani

membayar mahar dengan harapan dapat memberatkannya (sampai

tidak dapat membayar tepat pada waktunya untuk mendapatkan

tambahan pembayaran).39

Tafsiran-tafsiran ayat di atas, sebagai berikut :

a. Ibn Abbas (w. 68 H) menafsiri : “Dan (diharamkan juga kamu

mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kami

miliki”, Sebab budak-budak tersebut halal bagi kalian walaupun

suami-suami mereka masih berada di tempat perang setelah kalian

39Al-Sayuthi, Lubab, 149.
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menganggap rahim-rahim mereka kosong dari benih suami-

suaminya dahulu dengan adanya menstruasi. “Allah telah
1

menetapkan hukum itu” seblgai ketetapan-Nya atas kamu. Dan

dalam hukum Allah telah ditetapkan bahwa wanita-wanita yang

telah disebutkan di atas adalah haram atas kalian. “Dan dihalalkan

bagikamu selain yang demikian” selain apa yang Allah jelaskan

keharamannya atas kalian. “Yaitu mencari” menikah. “Isteri-isteri

dengan hartamu” sampai empat. Menurut satu pendapat : Belilah

hamba sahaya-sahaya perempuan dengan harta-harta kalian.

Menurut pendapatlain: Carilah vagina-vagina wanita-wanita

dengan harta-harta kalian, yaitu nikah mut’ah. Dimana nikah

urut’ah sekarang sudah dihapus hokum kebolehannya. “untuk

dikawini” kalian kawin dengan mereka. “bukan untuk berzina”

tanpa nikah. “Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati

(campuri)” kalian telah memanfaatkan “di antara mereka” setelah

menikah. “berikanlah kepada mereka maharnya (dengan

sempurna), sebagai suatu kewajiban” dari Allah. “Dan tidaklah

mengapa bagi kami terhadap sesuatu yang kamu telah saling

melakukannya” perihal adanya pengurangan atau kelebihan

maskawin secara saling merelakan. “Sesudah menentukan mahar

itu” yang pertama kalinya. “Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui” tentang diperbolehkan nikah mut’ah pada kalian.
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'lagi Maha Bijaksana”. Perihal diharamkannya nikah mut’ah

terhadap kalian.40

b. Quraisy Shihab mengemukakan : Ayat ini masih merupakan

lanjutan ayat yang lain, yang berbicara tentang siapa-siapa yang

haram dikawini, yang terakhir disebut pada ayat yang lalu, yang

dilarang adalah menghimpun dua saudara dalam satu masa. Kalau

pada ayat yang lalu, yang dilarang adalah menghimpun yang

dinikahi, yaitu jangan ada satu suami dengan dua atau lebih isteri

bersaudara, maka pada ayat ini yang dilarang adalah menikahi,

dalam arti jangan ada dua suami – siapapun – yang menikah

dengan seorang perempuan. Itulah yang dicakup oleh firman-Nya,

dan diharamkan juga kamu mengawini wanita-wanita yang sedang

bersuami, kecuali budak-budak yang, walau ia memiliki suatu di

negeri yang terlibat perang dengan kamu, dan budak-budak itu

kamu miliki akibat perang mempertahankan agama yang

merupakan perlakuan yang sama oleh musuh_musuh kamu. Ini

karena penawanan kamu terhadap mereka telah menggugurkan

hubungan perkawinannya dengan suaminya yang kafir dan

memerangi kamu itu. Allah telah menetapkan hukum itu sebagai

=tc)Al-Abadi, Tanw ir . 89
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ketetapan-Nya atas kamu” karena itu laksanakan perintah Allah

dan jauhi larangan-larangan-Nya.

Selain merinci yang haram dinikahi, dijelaskan siapa yang

boleh dinikai dan caranya ! dengan menegaskan bahwa, Dan

dihalalkan bagi kamu selain itu, yakni selain mereka yang

disebutkan pada ayat ini dan yang lalu, serta selain yang

dijelaskan oleh Rasulullah SAW. itu dihalalkan supaya kami

mencari dengan sungguh-sungguh memelihara kesucian kamu dan

mereka, bukan sekedar untuk menumpahkan air yang terpancar itu

dan memenuihi dorongan birahi, atau bukan untuk berzina. Maka

isteri-isteri yang telah kamu nikmati di antara mereka, yakni

campuri sesuai dengan tuntutan agama, berikanlah kepada mereka

dengan sempurna, imbalannya yakni maharnya sebagai suatu

kewajiban, yang kamu tetapkan kadarnya atas diri kamu

beRdasarkan kesepakatan kamu dan ditetapkan juga oleh Allah

SWT. Dan tiadalah mengapa, yakni tidak ada dosa bagi kamu9

wahai para suami, terhadap sesuatu yang kamu sebagai suami

isteri telah saling merelakannya sesudah kewajiban itu yakni

sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana
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(JW 41 r T' TnT,-\ LAi) Dipahami oleh mayoritas ulama ahI al-

Sunnah dalam arti menikmati hubungan perkawinan yang dijalin

secara normal, dan karena penekanannya pada kenikmatan dan

kelezatan hubungan jasmani, maka maskawin dinamai “- aj r” yang

secara hadi berarti upah atau imbalan.

Konsekwensi dari kenikmatan itu dalam membayar imbalan.

Jika imbalan dipahami dalam arti mahar dan harus dibayar

sempurna, maka mahar tersebut harus dibayar sempurna. Ayat ini,

hemat penulis, menunjukkan bahwa kenikmatan dan kelezatan

yang dimaksud adalah hubungan seks. Tetapi ia baru dibayar

dengan sempurna setelah hubungan itu terjadi, dibayar

setengahnya bila telah berhubungan seks dan telah dijanjikan

maskawin, dan tidak wajib membayar sedikitpun bila hubungan

belum terjadi dan janji pun bvelum terucapkan – walau al-Qur’an

menganjurkan untuk memberi sesuatu sebagai imbalan

pembatalan.

Ulama-ulama Syi’ah berpendapat bahwa kata (phL\)

menunjuk kepada nikah mIn’ah yaitu aqad nikah untuk masa

tertentu dan dengan syarat-syarat tertentu. Pendapat ini mereka

kuatkan antara lain dengan bacaan dari beberapa sahabat Nabi

seperti Ubay bin Kaab dan Ibn Abbas yang menambahkan kata
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(u n'04 Lbi uII) yang berarti sampai wakr IZ tertentu. Dalam konteks

tafsir ia dapat menjadi pendukung makna. Karena ayat ini

berbicara tentang nikah mut’ah – tulis Thaba’ araba’i – maka oleh

ayat ini maskawin dinamai Or yakni upah, bukan mahar. Sepintas

alas an ini terlihat logis. Thaba’ araba’i yang bermadzhab Syi’ah

– juga menyatakan bahwa istilah mut’ah dan pengamalannya di

kalangan sahabat-sahabat Nabi cukup popular dan tidak dapat

dipungkiri.
Syekh Muhammad Thohir ibn Asyur, ulama besar dan mufti

Tunis kenamaan, menyimpulkan bahwa mut’ah diizinkan oleh

Rasulullah SAW. dua kali dan beliau larang dua kali. Larangan itu

– menurut Ibn Asyur – bukan pembatalan, tetapi menyesuaikan

dengan kondisi, kebutuhan yang mendesak, atau darurat. Ndut’ah –

tulisnya lebih jauh – terbukti dipraktekkan pada masa khalifah

Abu Bakar ra. Dan Umar ibn Khaththab. Khalifah kedua inilah –

pada akhir masa kekhilafahannya – yang melarang nikah mut’ah

untuk selamanya. Akhirnya Ibn Asyur, yang bermadzhab Sunni

Maliki itu, menyimpulkan bahwa nikah mut ’ah hanya

diperbolehkan dalam keadaan darurat seperti bepergian jauh atau

perang bagi yang tidak membawa isteri. Harus pula diingat bahwa

untuk sahnya nikah mut’ah diperlukan syarat-syarat9 sebagaimana
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syarat-syarat perkawinan biasa, yakni wali, saksi, dan maskawin

serta anak yang lahir adalah anak-anak sah.

Kendali mayoritas ulama memahami dari kumpulan teks-teks

keagamaan bahwa nikah urut’ah haram dan terlarang dalam

pandangan agama, namun mereka tidak menamakannya dengan

41ZIna

66Menurut penjelasan-penjelasan di atas, kata “e tI'1'-VS

berarti melakukan seks.

11. Surat al-Nisa ayat 43 :

ti1 C; VS S}ji C 1}== ;- b 3ta FJB :LII i;, 32 9 1;\: 3:ll\ 18 t

kia\ 3, jG 1;1-,1; bi ,A 312 bi ,;» ;';/ dj3 S 3L-;J ; ub 2/16

33\ 31 ;#Jj ikA};}, }Iti L;b IE& \311 31 :1: t 31,J iII :CH ;;J bf

.\ 33& \}& OK

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu
mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri
masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali
sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu
sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat
buang air atau kamu telah menyentuh perempuan9
kemudian kamu tidak mendapatkan air, maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)

41Shihab, Tafsir , vol. I1, 377 – 378, 382. 383 dan 384.
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sapulah mukamu dan tayammum, sesungguhnya Allah
Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun).42

Ayat tersebut mempunyai sabab al-nuzul. Ada empat riwayat

yang menerangkan sabab al-nuzul ayat di atas, yaitu :

a. Riwayat dari Ali, berkata : Abdurrahman bin Awf membuat

makanan untuk kami (Ali dan kawan-kawan). Lalu diundang

kami, yang dihidangkan antara lain ialah khamr (arak dan

minuman keras), maka terganggulah pikiran kami, sewaktu

datang waktu shalat, orang-orang memilih saya untuk menjadi

imam, lalu saya membaca keliru (yang membaca ) :

3,JuZ 6 == =,33 3),y= L Ubi b 333iKI\

..:=:1::,’==':: 3@;t„„„:„„,„:*.
P,da wakt„ m,lam san datA1M;ayi junub dan tidak berani

\: BUt+ _41

mandi dengan air dingin, karena takut kalau sampai mati atau

sakit. Lalu peristiwa itu saya terangkan kepada Rasulullah SAW.

lalu Allah menurunkan ayat tersebut.

c. Mubhid berkata : Ayat itu diturunkan mengenai seorang laki-laki

dari Anshar yang sedang sakit dan tidak dapat berdiri untuk

berwudlu, sedangkan ia tidak mempunyai seorang pembantu

42Depag., 41-Qur ’an dan Terjemahnya, 125.
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untuk mengambilkan air wudlu tersebut. Sedangkan ia tidak

mempunyai seorang pembantu untuk mengambilkan air wudlu

tersebut. Hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, kemudian

Allah menurunkan ayat itu.

d. Itxahim al-Nakha’i, berkata : Beberapa orang sahabat luka-luka

parah bahkan timbul infeksi, kemudian mereka junub. Lalu

mereka melaporkan hal itu kepada Nabi SAW. kemudian turun

a)at (aI Ai uII .....„'*y # dj) yang menerangkan bagi orang

ju3ub yang sedang sakit parah, boleh bertayamum.43

Tafsiran-tafsirannya, antara lain :

a. Quraish Shihab mengemukakan : Allah berfirman : “Hai orang-

orang yang beriman”yakni yang membenarkan dengan hatinya apa

yang diajarkan Allah dan Rasul-Nya, bermula dari mengesakan.

Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun9

“janganlah kamu mendekati shalat” , yakni melaksanakannya atau

tempat shalat, lebih-lebih melaksanakannya9 “ sedang }amu dalam

keadaan mabuk?’ yakni hilang atau berkurang kesadaran akibat

minuman keras dan semacamnya9 sebagaimana terjadi pada

sementara rekan-rekan kamu yang mabuk sehingga membaca

aYat-aYat al-Qur’an dalam shalat mereka keliru dan tanpa sadar.

43Al-Suyuthi, LuI)ab, 155 dan 1 56
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Tetapi hendaklah kamu melaksanakan shalat dengan khusyu’ dan

penuh keadaran “sehingga kamu mengerti apa yang kamu

ucapkan” dan tidak juga dibenarkan bagi kamu menghampiri

masjid “ sedang kamu dalam keadaan junub ” baik akibat

pelemuan alat kelaminmu dengan alat kelamin lawan jenismu,

maupun karena keluar mani dengan sebab-sebab lainnya,

“terkecuali sekedar berlalu saja hingga kamu mandi” yang

disertai dengan niat bersuci. Danjika kamu sakit yang menjadikan

kamu khawatir bila mandi menambah parah penyakitmu atau

memperlambat kesembuhanmu, atau kamu dalam perjalanan yarg

jaraknya menyulitkan, atau salah seorang dari kamu kembali dari

tempat yang rendah, yakni buang air/keluar najis dari salah satu

di antara dua alat pengeluaran, dubur dan kemaluan, atau kamu

telah menyentuh perempuan atau perempuan menyentuh laki-laki

dengan persentuhan kulit dengan kulit lebih-lebih bertemu dua

alat kelamin yang berbeda (hubungan seks) kemudian kamu tidak

mendapatkan air, baik karena tidak ada atau tidak dapat kamu

gunakan karena sakit atau untuk digunakan memenuhi kebutuhan

makhluk hidup Yang mendesat, maka untuk melakuan tayammum

itu, sapulah mukamu dengan tanah itu9 setelah memukulkan kedua

telapak tangan ke tempat pergelangan atau hingga siku setelah

sekali lahi memukulkan kedua telapak tangan kamu ke tanah

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



94

sesungguhnya Allah Maha Pemaaf sehingga Dia tidak

menjatuhkan sanksi atas kesalahan-kesalahan kami, lagi Maha

Petgampun atas kesalahan-kesalahan kamu,

Kata ( +t„Jt fl'". Y ), yang di atas diterjemahkan dengan

kamu menyentuh perempuan, dipahami oleh Imam Syafi’i dalam

arti persentuhan kulit dari jenis kelamin berbeda dan bukan

m3hram, baik dengan syahwat maupun tidak, Imam Malik

mensyaratkan persetubuhan itu dengan syahwat, atau dengan

tujuan membangkitkan syahwat. Sedang Abu Hanifah menilai

bahwa persentuhan dimaksud adalah hubungan seks, sehingga

sekedar persentuhan kulit dengan kulit walau dengan syahwat

ticak membatalkan wudlu.44

. 12. Surat al-Maidah ayat 6 :

uJI i,Xi:\3 pG;;3 t}LiU iX'aJI JS FL 131 \3:1, 3;111 L}!i L

L= Pk 313 cH\ uJI #Lib 43; 1)=1=13 )\J\r + P - • P P P #

31 +u\ :3: RP 1;1 :1; bl JL 1,B 3 S ;;;. i.& b 13 \3$C

Kf;pb 1)L’Jb 1-3 1&b 1)=: 14 gb t)& plS ;Ul

44Shihab. Tafsir, vol. 11, 429 dan 431
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;43 ;tAJ y / 38Jb g 3 3: K12 A! At UP C 2: pEt;i3

33+ +' Khz11

Artinya “Hai orang_orang yang beriman9 apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(kakus) atau menyentuh perempuanb, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah
yang baik (bersih): Sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidakhendak menyulitkan kamu,
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur.”

Sebab al-nuzul ayat tersebut ialah : Riwayat Aisyah, bahwa

dia berkata : Kalung saya jatuh di Baidak, sedang kami (para sahabat)

sudah masuk kata Madinah. Rasulullah SAW. memperhentikan untanya

lalu tuaIn, lalu istirahat, kepala Rasul diletakkan di atas pangkuanku

hingga tertidur. Datanglah Abu Bakr dan menampar saya sekeras-

kerasnya dan berkata : Kamulah orang yang menahan orang-orang

karena sebuah kalung !. Kemudian Nabi Muhammad Saw. terbangun

dan tiba waktu subuh. Lalu Rasulullah SAW. mencari airp tetapi tidak

menemukannya, maka turunlah ayat itu.

45Depag., 41-Qur ’an dan Terj emahnya, 159.
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Usaid bin Hudlair berkata : Sungguh Allah memberi berkah

'pad3 manusia disebabkan kalian, hai keluarga Abu Bakar :46

Tafsiran-Tafsiran ayat tersebut, antara lain :

a. Quraisy Shihab berkata : Allah berfirman : “ Hai orang-orang

yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat” yakni

telah berniat dan membulatkan hati untuk melaksanakan shalat,

sedang saat itu kamu dalam keadaan tidak suci/berhadats kecil,

“maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku”

yakni sampai dengan siku, dan sapulah, sedikit atau sebagian

ataa seluruhnya kepala kamu dan basuhlah ata sapulah kedua

kaki-kaki kamu sampai dengan keda mata kaki, dan jika kamu

junub, yakni keluar mani dengan sebab apapun dan atau

berhalangan, shalat bagi wanita, maka mandilah, yakni basuhilah

seluruh bagian badanmu.

Setelah menjelaskan cara bersuci – wudlu dan mandi –

dengan menggunakan air, lalu dijelaskan cara bersuci jika tidak

mendapatkan air atau tidak dapat menggunakannya. Penjelasan

ltu adalah dan jika kamu sakit , yang menghalangi kamu

menggunakan air, karena khawatir bertambah penyakit atau

menperlambat kesembuhan kamu) atau dalam perjalanan yang

46Al-Sayuthi, Lubab, 206
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dibenarkan agama dalam jarak tertentu, atau kembali dari lempar

buang air (kakus) setelah selesai membuang hajat» atau

menyentuh perempuan, Yakni terjadi pertemuan dua alat

kelamin, lalu kamu tidak mendapatkan airl Yakni tidak dapat

menggunakan5 baik karena tidak ada atau tidak cukup, atau

karena sakit, maka bertayammumlah dengan tanah Yang baik,

yakni suci. Untuk melaksanakan tayammum sapulah mukamu dan

tanganmu dengan tanah itu. Allah yang Maha Kaya dan Kuasa

itu tidak menghendaki untuk menjadikan atas kamu sedikit

kesulitan pun, karena itu disyariatkan-Nya kemudahan-

kemudahan untuk kamu, karena Diahendak membersihkan kamu

lahir dan batin dengan segala macam ketetapan-Nya, baik Yang

kamu ketahui hikmahnya maupun tidak dan agar Dia

menyempurnakan nikmat-Nya bagi kamu, dengan meringankan

apa yang menyulitkan kamu, memberi izin dan atau mengganti

kewajiban dengan sesuatu yang let>uh mudah supaya kamu

bersyukur .41

b. Ibn Abbas (W. 68 H) berkomentar : “ Hai orang-orang yang

beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat” sedangkan

kamu tidak berwudlu, lalu Allah mengajari kamu bagaimana

, 47Shihab, Tafsir . Vol. 111, 34 – 35.
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kamu berwudlu. Allah berfirman : “ maka basuhlah mukamu dan

tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu

bagaimanapun yang kalian kehendaki “ dan (t)asuh) kakimu : di

atas sepatu “sampai dengan\nata kaki, dan jika kamu junub maka

mandilah ” dengan air “dan jika kamu sakit ”cacar atau luka “atau

dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus)’

atau kamu berak atau kencing. “Atau menyentuh perempuan ”

melakukan seks. “ lalu kamu tidak memperoleh air ”kamu ytidak

dapat mendapati air “maka bert ayammumlah dengan tanah yang

baik” bersih. “Sapulah mukamu ” dengan satu pukulan “ dan

tanganmu ” dengan pukulan yang kedua “Sapulah mukamu dengan

satu pukulan, “ dan tanganmu ” dengan pukulan yang kedua

“dengan tanah itu” . Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi

Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-

NYa bagimu ” dengan tayammum dan memberikan dispensasi,

supaya kamu bersyukur ” nikmat-nikmay-Nya dan beberapa

dis?ensasi.48

48l41-Abadi, Tanw ir , 117
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13. Surat Al-Mujadalah ayat 3 :

di J:3 ) (13 33;3 1}JIj LJ 03;;13 ;J +13 3, 83 IALU 3:1113

3> 3)L’=3 -L! All L1 3$1; ;XJ3 Ltd

Artinya : “Orang-orang yang menzihar isteri mereka, kemudian
mereka hendak menarik kembali apa yang mereka
ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang
budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur.
Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”49

Ayat di atas mempunyai sebab al-nuzul yaitu riwayat dari

A’isyah (w. 58 H) berkata : Maha Suci Dzat (Allah) yang

pendengaran-Nya telah meliputi segala sesuatu. Sesungguhnya saya

pernag mendengar Khaulah binti Tsa’labah yang mengadukan

suaminya (Aws bin Shamit) kepada Rasulullah SAW, tetapi saya

tidak mendengar pengaduannya itu seluruhnya. Dia berkata : Masa

mudaku telah berlalu perutku sudah keriput, sehingga ketika saya tua

bangka dan tak akan dapat melahirkan seorang bayi lagi, suamiku

telah menziharku. Ya Allah, aku mengadu kepada-Mu’ .

Pengaduannya tiada henti-hentinya sehingga Jibril turun dengan

membawa beberapa ayat (1 – 5) dari surat al-Mujadalah. Berkenaan

dengan peristiwa itu yang menerangkan bahwa Allah telah

49Depag., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 909.
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mendengar pengaduan wanita itu dan menetapkan hukum zihar

(menyerupakan isterinya dengan punggung ibunya), serta melarang

mengadakan zihar.50

Tafsiran-tafsiran itu, antara lain :

a. Quraisy Shihab berkata : Setelah ayat yang lalu menguraikan

secara gambling keburukan zhihar dan keharamannya, ayat di atas

menguraikan apa yang harus dilakukan oleh siapapun yang

menzhihar isterinya, termasuk dalam hal ini kasus Khaulah yang

mengadu itu.

Ayat di atas mengatakan : Dan adapun Orang-orang yang

meraihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik

kembali apa yang mereka ucapkan yakni membatalkan zhihar itu

karena ingin kembali melanjutkan hubungan suami isteri

sebagaimana sebelum terjadinya zhihar, maka waJib atasnya

memerdekakan seorang budak sebelum kedua yakni suami isteri

itu bersetubuh, yakni bercampur kembali dari saat ke saat

sebagai suami isteri, atau bercumbu antara pusar dan lutut.

Demikianlah Yang diajarkan kepada kamu. Yakni memerdekakan

budak yang telah diwajibkan Allah itu merupakan tuntunan dan

so Al-Sayuthi, Lubab, 568 – 569.
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pengajaran bagi kamu agar tidakmengulangi ucapan budak itu.

Sesungguhnya Allah Maha Bijaksana dalam menetapkan sanksi

hukum, dan Allah Maha Mengetahui apa yang apa yang

senantiasa kamu kerJakan.

Kata (L--LA'l0 terambil dari kata (bw) yang secara harfiah

berarti menyentuh. Kata ini biasanya digunakan dalam arti

persentuhan dua alat kelamin pria dan wanita. Atas dasar itu

ada yang memahaminya demikian.51

b. Ibnu Abbas (W. 68 H) menerangkan : “Orang-orang yang

menzhihar isteri mereka mengharamkan bersetubuh dengan

isteri-isteri mereka atas diri mereka sendiri. “ kemudian mereka

hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan” menarik

kembali apa yang telah mereka haramkan sehingga menjadi halal

seperti sedia kala. “ maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang

budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur” melakukan

seks. “ Demikianlah ” memerdekakan budak. “ Yang diajarkan

kepada kamu kalian diperintah dengan itu untuk menebus

(Dosanya) zhihar.” “Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

51 Shihab, Tafsir , vol, XIV, 65 dan 66.
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kerjakan ” perihal zhihar baik cara penebusnya atau yang

lainnya. 52

14. Surat Al-Mujadalah ayat 4 :

9

bU_3 bJ

b;JiKiJ3 dIt lbX UJ33 d;Jj3
9

1 BY{ n{3frD

Artinya : “Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka
(wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum
keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa
(wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang
miskin. Demikianlah supaya kami beriman kepada Allah
dan Rasul_Nya_ Dur itulah hukum-hukum Allah, dan bagi
orang kafir ada siksa yang sangat pedih”.53

Ayat ini ada kalitannya dengan ayat sebelumnya.

Tafsiran-tafsirannya sebagai berikut :

a Quraisy Shihab menjelaskan: “Barangsiapa yang tidak mendapatkan

budak karena dia miskin, maka wajib atasnya berpuasa dua bulan

berturut-turut secara sempurna sebelum keduanya bersentuhan..

Maka siapa yang tidak mampu juga secara penuh melaksanakan

52Al-Abadi, Tan\vir , 581

53Depag., 41-Qur ’an dan Terjemahny a, 909.
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puasa itu, karena satu dan lain alasan yang dapat dibenarkan maka

wajibtah atasnya memberi makan enam puluh orang miskin, setIap

orang miskin sekali makan yang mengenyangkan. Ini juga harus

dipenuhi sebelum mereka bersentuhan. Demikianlah sanksi yakni

memperbaharui iman kamu kepada Allah dan Rasul-Nya. Lalu

melakukan aneka kegiatan atas dasar petunjuk keimanan itu, dan

itulah batas-batas yakni hukum-hukum yang ditetapkan Allah.

Janganlah kamu melanggarnya. Bagi orang-orang beriman

mematuhinya tersedia bagi mereka surga yang penuh kenikmatan.

Dan bagi orang-orang kafir ada siksa yang sangat pedih.54

b. Ibnu Abbas (W. 68 H) berkata : “ Barangsiapa yang tidak

mendapatkan” hamba sahaya, maka (wajib atasnya) berpuasa dua

bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang

yidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang

mIskIn. Tiap-tiap orang miskin mendapat bagian satu gantang dari

gandum dan kurma. “ Demikianlah ” yang telah dijelaskan dari

tebusan zhihar, “supaya kami beriman kepada Allah dan Rasul-Nya”

agar kamu mengakui kewajiban-kewajiban dari Allah dan Sunnah

Rasul-Nya. “Dan itulah hukum-hukum Allah” ini adalah Undang_

54Shihab, Tafsir, Vol, XIV, 65 – 66.
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undang Allah dan ketentuan-ketentuannya perihal zhihar. “ dan bagi

orang kafIr ” terhadap undang-undang Allah. “,ada siksaan yang

sangar pedih ” di mana pedihnya sampai menembus ke dalam hati.55

Jadi menyentuh pada ayat diatas berarti melakukan seks

5sAl-Abadi, Tanwir, 58/ 1
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BAB IV

KESAN-KESAN YANG TERKANDUNG

DALAM AYAT-AYAT SEKS

Dari beberaopa penafsiran ayat-ayat yang berkenaan dengan seks,

baik ayat-ayat Makkiyyah maupun ayat-ayat Madaniyyah, mempunyai kesan-

kesan sebagai berikut :

A. Definisi Seks Dalam al-Qur’an

Seks yang tertera dalam al-Qur’an aik pada ayat-ayat Makkiyyah

maupun ayat-ayat Madaniyyah yang berjumlah 16 berarti hubungan

badan lawan jenis (pria dan wanita) setelah ada ikatan pernikahan. Jadi

seks yang legal menurut al-Qur’an adalah hubungan yang dilakukan oleh

suami istri. Sedangkan seks yang dilakukan oleh pria dan wnaita di luar

pernikahan adalah seks yang tidak benar itu adalah perzinahan. Seks seks

seperti itu tidak diakui eksistensinya.

B. Ajaran-ajaran Seks Dalam Al-Qur’an

1. Dalam kondisi suci (tidak menstruasi)

Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 222 :
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63 dh,,J,J\ +{ ,Lal \J+L: 6li }; ) 2LiJt:43

LJ.: 1ll\ 31 :lit :3;i d; 34 3:JIS 3);B \39 0)kH JL 3l;3

( Y Y Y) 3/A\ z9243 b\;Jt

Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah:
’'Haidh itu adalah kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah

menyukai orang-o[?ng ya?? taubat dan menyukai orang-
orang yang mensucikan diri. '

Ayat di atas secara tegas menyuruh agar suami menjauhi

istrinya pada saat menstruasi. Ulama berbeda pendapat dalam hal

menjauhi istri ketika sedang haidl. Perbedaan-perbedaan tersebut

sebagai berikut :

a. Menurut Ibnu Abbas dan Ubaidah : yang dijauhi adalah semua

badan istri .

b. Menurut Abu Hanifah dan Malik, yang dijauhi adalah anggauta

badan di antara pusar sampai lutut.

c. Menurut Syafi’I, yang harus dijauhi adalah alat kemaluan.2

: Depag Rl, 41-Qur ’an dan Terjemahnya, 54
2 Al-Shabuni, Rawa’I, Vol. 1, 298
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Dari ketiga pendapat di atas penulis justru cenderung pada

pendapat kedua, sebab pendapat kedua itu adalah pendapt yang

moderat. Pendapat pertama menurut penulis adalah pendapat yang

ekstrim. Ini jelas tidak bisa diImplementasikan karena istri adalah

pakaian bagi laki-laki (suami) dan suami tidak sabar menjauhi badan

wanita (istri) pada saat haidl. Pendapat ini menyerupai pendapat

orang-orang Yahudi yang menjauhkan wanita yang sedang haid 1.

Pendapat yang ekstrim jelas tidak disenangi oleh kebanyakan orang.

Sedangkan pendapat yang ke1 iga adalah pendapat yang liberal.

Apabial diberi izin menggaul: wanita (istri) yang sedang haidl

tersebut pada anggauta di antara pusar sampai lutut, maka kadang-

kadang mengakibatkan mendatangi tempat yang dilarang. Untuk

kehati-hatian pendapat ketiga tidak usah diamalkan. Jadi pendapat

kedua yang kuat menurut penulis.

Ayat di atas mengajarkan pada para suami agar jangan

melakukan seks dengan istri pada saat menstruasi/haidl.

a. Pengertian haid 1

Haldl adalah darah Yang tidak diperlukan bagi organ tubuh

perempuan dan harus dibuang, karena jika tetap berada pada

dalam perut jutru akan membawa penyakit.3

3 Abdul Maqdis Ghazali, dkk, Tubuh, 19
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b. Urgensi adanya haidl

1 ) Bisa membuat sehat organ-organ reproduksi wanita

2) Berfungsinya organ-organ tersebut

3) Teraturnya siklus reproduksi

4) Menjadikan matangseksualitas seorang wanIta

5) Bisa hamil

6) Melahirkan anak.4

7) Qudrati wanita yang dapat membedakan dengan pria.

8) Dan normalitas wanita.5

J#

Di dalam al-Qur’an disebutkan aSi ;; J3 katakanlah haidl itu

adalah kotoran. Yang dianggap kotoran adalah darah haid bukan

si perempuan itu sendiri. Ini adalah pernyataan yang sangat logis

sesuai dengan kaidah umum kedokteran.

c. Aktifitas-aktifitas yang tidak boleh dikerjakan oleh wanita yang

sedang haidl :

1) Shalat

2) Puasa

4 Ibid

5 Irwan Abdullah, dkk, Islam dan Konstruksi Seksualitas (Yogyakarta
:Pustaka Pelajar Ofset, 2002), 3 dan 4
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3) Thawaf

4) Masuk Masjid

5) Menyentuh al-Qur’an

6) Membaca al-Qur’an

7) Dan melakukan seks.6

d. Aktifitas-aktifitas yang harus dikerjakan oleh wanita yang sedang

haidl :

1) Memakan makanan bernutrisi, karena dia harus menggantikan

sel-sel darah yang hilang pada saat haidl berlang:

e. Dampak-dampak negatif (bagi orang yang menerjakan seks

dengan istrinys di saat haidl

1) akan menimbulkan penyakit-penyakit pada anggota-

anggota peranakan wanita dan dapat mengakibatkan

kemandIrIan pada wanita tersebut.

2) Masuknya darah haidl pada alat reproduksi pria> kadang_

kadang mengakibatkan cairan nanah di dalam alat-alat

reproduksi tersebut. Kadang-kadang bisa sampai ke dua

buah pelirnYa sehingga terasa sakit dan pada akhirnya

mengakibatkan kemmandulan pada pria.

6 Al-Shabunj, Rawa 71, Vol. 19302 - 303

7 Ibnu Abdillah, dkk., Islam, 9
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3) Bisa mengakibatkan penyakit raja singa (siPilis)

4) Mengakibatkan kehangusan pada rahim.

5) Bila ditakdirkan hamil setelah berhubungan seks maka

anaknya akan buruk.9

6) Mendapat dosa

7) Memperoleh siksa

8
pada pria

2. Pada Sasaran yang benar (alat kemaluan)

Allah berfirman : pada surat al-Baqarah ayat 222

fl11 ;}}li k; 3' biJI:

Arinya : maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan
Allah kepadamu.10

Ayat tersebut menjelaskan bahwa para suami diperintahkan

untuk melakukan seks dengan istri-istri mereka pada tempat yang

diperintahkan Allah. Yang dimaksud tempat yang diperintahkan Allah

adalah alat kemaluan. Ini adalah menurut Ibnu Abbas, lkrimah,

Mujahid, Qatadah, al-Rabi’, lbrahimal-Nakhai, seperti yang telah

dikutip oleh Muhammad bin Jarir (w 310 h).11

8Al-Maraghi, Tafsir , Vol, 1, 157
’ Al-Shabuni, Rawa 7, Vol. 1, 304.
10 Depag RI, 41-Qur ’an dan Terjemahnya, 54
I' Al-Thabari, Jami, Vol 1, 387 dan 388.
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Firman Allah tersebut mengajarkan pada para suami agar ketika

melakukan seks hendaklah paeda sasaran yang benar (alat kemaluan),

walaupun menggunakan banyak trik/ gaya misalnya dari depan, dari

belakang, dari samping, berdiri, duduk, berbaring, dan lain-lain, tidak

apa-apa asalkan tempat sasarannya adalah alat kemaluan wanita.

Allah berfirman dalam surat al-Baqardr ayat 223 :

# \;1:13 aJI 533 NiJ 1;US t. 3\ #. v6 gj :)
(Y Yr) IP;j1 XS :,itU

Artinya : Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-
tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan
kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu
kelak akan menemui-Nya_ Dm berilah kabar gembira
orang-orang yang beriman. 1z

Para ulama dalam menafsiri firman Allah ,3\ terjadi

perbedaan pendapat. Perbedaan pendapat tersebut9 akan diterangkan

di bawah ini :

a) Sebagian menafsiri kta tersebut dengan bi if yang berarti

bagaimanapun Yang kalian kehendaki. Merekam adalah Ibnu

12 Depag RI. Al-Qur’an dan terjemahnya.
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Abbas9 Mujahid, Ibnu Kaab, Qatadah, dan Al-Suddi, jadi tafsiran

mereka lakukanlah seks dengan istri-istri kalian bagaimanapun

yang kalian kehendaki asalkan pada alat kemaluan baik berdiri,

duduk, dan lain-lain.

b) Sebagian yang lain menafsiri kata tersebut dengan “(+ 4+ y”

dan “F,,Ht 4+ J 61 “ yang berarti dari manapun yang kalian

kehendaki dan dari arah manapun yang yang kalian senangi.

Mereka adalah Ibnu Abbas, Ikrimah, Al-Rabi dan Mujahid. Jadi

tafsiran mereka : Lakukanlah seks dengan istri-istri kalian dari

manapun yang kalian kehendaki dan dari arah manapun yang

yang kalian senangi, depan, belakang dan samping, asalkan pada

sasaran alat kelamin wanita.

c) Sebagian yang lain menafsiri dengan “bagaimanapun yang kalian

kehendaki, baik melakukan azl atau tidak, asalkan yang dituju

adalah alat kelamin. Said bin Al-Musayyab adalah orang yang

berpendapat seperti itu (seperti yang telah dikutip oleh

Muhammad bin Jarir al-Thabari). 13

13 Al-Thabari, Jami ’. Vol. 1, 392,393, dan 395.
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Penulis justru cenderung pada semua pendapat selain pendapat

yang yang menyatakan boleh melakukan seks dengan istri baik pada

alat kemaluan atau bukan, seperti pantat. Pendapat tersebut adalah

pendapat yang tidak benar, karena :

1) Bertentangan dengan ajaran Nabi Muhammad saw.

2) Berentangan dengan fitrah diciptakannya wanita

3) Bertentangan dengan konsensus maupun ulama

4) Bertentangan dengan pendapat yang lebih benar

Banyak hadits menjelaskan tentang tidak bolehnya melakukan

seks pada pantatnya antara lain :

a. Hadits yang telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (w 275 H)

O' &JLLt &F &b el at A.. C/ dy_ / CS 3 # ,LA LJb

CP C’ : rUi 91' d\ uL'' “”1 Jy, JU Jt3 8,,,A d 1 &9 az

.)Jl) yi 4+/i \t.tAJ 3 8 6v\ ujI

Artinya : Telah menceritakan pada kami(Abu Dawud)) Hannad
dari Waki’ dari Sufyan dari Suhail bin Abi Sholih dari
?l-Harits bin Makhlad dari Abu Hurairah) berkata :

Rasulullah saw berkata : Dilaknat orang_1.;rang yang

14 Abu Dawud„Sunan, Vol. /, 495
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menyetubuhi istrinya pada pantatnya. (Hadits tersebut
telah dikeluarkan oleh Abu Dawud).

Kualitas hadits tersebut mmenurut Abu Dawud adalah baik

tidak lemah, dengan bukti Abu Dawud tidak menyebut hadits

tersebut berkualitas lemah, setiap hadits yang tidak dikomentari

oleh Abu Dawud tentang lemahnya berarti hadits baik dan bisa

dijadikan argumentasi. 15

b. Hadits yang telah ditakhrij oleh Turmudzi (w. 279 H) :

J_ Jj,...91 KLG J+ ZIJb 3T L3 Pt : VLI DLJ C,3 &? ini Lian

}v IDI JwJ JB 81b Cr: gl’ &’ fb Cr: fl &’ dLU Cr: ,n’

JUj gl/JI '+/1 . &'jl,''T e ,L_J\ IPb Vj +j d; 43\

\1
. '+UK> C=1>L/

Artinya : telah menceritakan pada kami (Turmudzi) Ahmad bin
Mani’ dari Hannad, (keduanya) berkata : telah
mengkhabarkan pada kami (Ahmad dan Hanna(1), Abu
Muawiyah dari Ashim al-Ahwal dari Isa bin Hiththan
dari Muslim bin Salam dari Ali bin Thilaq, berkata :

Rasulullah saw bersabda : jangan kalian melakukan
seks dengan istri-istri kalian pada pantat-pantat mereka

15 Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Fi Riohab al-Sunnah al_ Kutub al_
Shihah al-Sittah (Majma’al-Buhuts al-Alamiyah9 1389 H)9 1 lo.

I' al-Turmudzi, Sunan, Vol. 11.3 15 - 316
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karena. (Hadits tersebut telah dikeluarkan oleh
Turmudzi). Turmudzi berkata : Hadits Ali bin Thalq
tersebut berkualitas hasan.

Hadits hasan menurut mayoritas ulama dapat dijadikan hujjah,

artinya berhujjah dengan hadits hasan tidak disepakati oleh

ulama. 17

c. Hadits yang telah dikeluarkan oleh Ibn Majah (W. 275 H) :

p Ju c): JIJJt +P LJx» vjl}_iJI JIll .\+ O1 hd Can

on ag IDI v3J i/z/ gT &gAIB &2 &JIl\ && &La aT &4 J#

.L'J!' 8 di/\ C'L=- >J J\ At Jb1:9 JU fbi a’ A\ > aJ\

18.4»b &!1 4»/i

Artinya : telah menceritakan kepada kami (Ibnu Majah ),
Muhammad bin Abd Malik bin Abi Syawarib, telah
menceritakan pada kami (Muhammad) Abdul Aziz binn al-
Mukhtar darin Suhail bin Abu Shalih dari Al-Harits bin
Mukhallad dari Abu Hurairahr.a dari Nabi Muhammad
saw, el:sabda : Allah tidak melihat seseorang pria yang
melakukan seks dengan istrinys pada pantatnya. (Haditi
tersebut telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah).

Ada beberapa sebab9 kenapa dilarang seorang suami melakukan

seks dengan istrinya pada pantatnya9 antara lain :

17 al-Shiddiqy, Sejarah 193
18 Ibnu Majah, Sunan, vol. 1, 803.
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a. '1-tdak menghasIlkan anak

b. Tidak memberikan hak ke kepada istri, yaitu hak untuk merasakan

kenikmatan berhubungan seks dengan suaminya.

c. Pantat diciptakan bukan tempat untuk berhubungan seks

d. Dapat membahayakan bagi pria, sebab pantat tidak bisa menarik

semua sperma yang tertahan di dalam tubuh pria tidak seperti

vagina yang dapat menarik semua sperma tersebut. Apabila

sperma pria tidak tertarik semuanya, hal ini jelas membahayakan.

e. Sangat banyak mengeluarkan teaaga yang mengakibatkan

kecapaian yang berlebihan

f Pantat adalah tempat kotoran dan tinja

g. Dapat membahayakan si istri dimana dia akan merasakan

kesakitan sebab hal itu sudah menyimpang dari tabiat yang

sebenarnya.

h- MenYebabkan kesusahan dan kesedihan serta hilangnya percaya

diri (lari dari kenyataan)

I' Dapat menghilangkan /menggelapkan cahaya wajah, hati, dada,

dan wajah tampak liar

j. Menyebabkan mudah emosional

k. Menimbulkan kerusakan moral pelaku (Suami) dan istri
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3. Pada waktu yang tepat

Allah berfirman dalam surat al- Baqarah ayat 187 :

3,,(1 3.,(1 uJI # bf

KZ L6: bEi Ni c);63 pCI lst &12

;(' 3: 133

A,

53KS IbS by C \}E\3 Cr13>C

3l3>Lg 93 ,P' cJ’ ta’ ’;;' p

Lil31 At 3= LUX 6};;l3 33 jbl 33X Ub x+L=J\ L? O 3Jt;;
J

.'}=:-; +'

Artinya “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu, mereka itu adalah
pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu
dan memberi maaf kepadamu, Maka sekarang campurilah
mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah
untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai malam, (tetapi)
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu
beri’tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya
mereka bertaqwa. '’”

19 Depag Rl, al- Qur ’an dan Terjemahnay a, 45
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Seks dalam Al-Qur'an berarti hubungan badan

suami isteri

2. Ajaran-ajaran seks dalam Al-Qur'an

a. Dalam kondisi suci

b. Pada sasaran yang benar (alat kemaluan)

c. Pada saat yang tepat

3. Klasifikasi seks dalam Al-Qur'an

a. Seks bebas / tanpa aturan

b. Seks tidak bebas / dengan aturan

hyg dilakukan oleh

B. Saran-saran

1. Hasil akhir dari penelitian tafsir di atas mungkin belum bisa

sempurna9 ada Yang tertinggal dan terlupakan, sehingga diperlukan

penelitian ulang yang lebih teliti, kritis, dan obyektif

2. Sifat kritik dan saran obyektif adalah faktor yang sangat penting

dalam hal memahami ayat-ayat Al-Qur'an disamping pendukung yang

lain

1 Fg
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